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ABSTRAK

Judul : STUDI EKSPLORASI PROSES PRAKTIKUM
BIOLOGI SELAMA PANDEMI COVID-19 DI MAN
2 KUDUS

Nama : Siti Fila Maghfiroh

NIM : 1708086016

Jurusan : Pendidikan Biologi

Pandemi COVID-19 menjadikan pembelajaran offline dialihkan
menjadi  online. Pembelajaran  biologi harus tetap
melaksanakan kegiatan praktikum agar siswa dapat lebih
memahami materi biologi. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan proses pelaksanaan praktikum biologi dan
menganalisis hasil laporan praktikum biologi selama pandemi
COVID-19 di MAN 2. Penelitian ini merupakan penelitian
kuaitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan angket mengenai proses praktikum. Subjek
penelitian ini adalah kelas X IPA 1 dan XI IPA 5. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktikum 100% dengan pelaksanaan
sebagian dirumah dan sebagian disekolah. Bentuk praktikum
meliputi penjelasan video dari guru, penjelasan video dari
internet dan eksperimen bahan sederhana. Kendala yang
paling banyak yaitu jaringan. Cara guru menjelaskan prosedur
praktikum secara tatap muka dan mengirim lembar kerja siswa
melalui WhatsApp. Hasil nilai laporan menunjukkan siswa
kelas X rata-rata nilai 84,19 dan kelas XI 80,27 yang
dikategorikan nilai sangat baik.

Kata Kunci:;, Praktikum Biologi, Pandemi COVID-19,
Pembelajaran Biologi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pandemi COVID-19 berdampak pada dunia

pendidikan. Pemerintah menerbitkan berbagai macam
kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran
virus COVID-19 antara lain dengan cara Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), Work From Home (WFH),
dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM)(Covid-19.go.id 2021, diakses pada 12
Desember 2021). Surat edaran United Nations
International Children’s Emergency Fund (UNICEF), dan
World  Health  Organization  (WHO) (2020)
menyebutkan bahwa kebijakan dalam bidang
pendidikan yaitu perubahan pembelajaran yang semula
berlangsung dengan tatap muka menjadi pembelajaran
secara online.

Teknologi informasi dan komunikasi saat ini
sangat berperan dalam menunjang keberlangsungan
kegiatan yang dilakukan secara online. Fitur platform
yang semakin canggih mempermudah penggunaan bagi
masyarakat termasuk digunakan sarana pembelajaran
(Komalasari, 2020). Interaksi antar individu maupun

kelompok sangat dibutuhkan melalui alat komunikasi.



Masyarakat dituntut untuk bisa menyesuaikan dengan
keadaan pandemi yang serba terbatas, seperti
kewajiban untuk mematuhi protokol kesehatan salah
satunya pembatasan sosial. Hal tersebut melahirkan
adanya budaya baru yaitu intelegensi virtual
Masyarakat melakukan interaksi secara virtual demi
kebaikan bersama, namun interaksi tersebut membuat
seseorang tidak dapat sepenuhnya berekspresi dan
mendapatkan emosi seperti ketika berinteraksi secara
langsung (Putri, 2020).

Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran jarak jauh saat pandemi COVID-19, maka
diperlukan media pendukung untuk terlaksananya
pembelajaran. Harefa ~dan  Sumiyati  (2020)
menyebutkan bahwa sudah banyak aplikasi-aplikasi
online yang diterapkan untuk mendukung proses
pembelajaran jarak jauh, dikarenakan pembelajaran
online berbeda dengan pembelajaran tatap muka,
sehingga diperlukan media untuk menunjang
pembelajaran secara masif. Platform yang digunakan
dalam pembelajaran jarak jauh cukup beragam.
Platform yang digunakan saat pembelajaran jarak jauh
yaitu Google Classroom, WhatsApp, Youtube, Instagram,
dan Zoom (Mustakim, 2020). Seiring dengan hal



tersebut, melalui laman Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (2020) juga menganjurkan penggunaan
platform pembelajaran seperti G-Suite for Education,
Rumah Belajar, Google Classroom, Microsoft 365, dan
Sekolahmu.

Platform yang digunakan untuk pembelajaran
biologi di Kudus dan sekitarnya antara lain WhatsApp
Group sebanyak 44,2%, Google Classroom sebanyak
38,2%, Zoom sebanyak 12,7%, Google Meet sebanyak
2,5% dan Youtube sebanyak 2,4% (Suzlia, 2021). Ilmu
biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
aneka ragam makhluk hidup, untuk mempelajarinya
tidak hanya dari penjelasan teori guru, namun perlu
dilakukan kegiatan praktikum agar siswa mampu
mengorganisasi, mengkomunikasi dan
menginterpretasi apa yang telah ditemukan saat
kegiatan praktikum (Ningrum dkk, 2019). Gaffar
(2016) juga menyebutkan bahwa biologi merupakan
ilmu sains yang tidak lepas dari kegiatan praktikum.
Biologi termasuk ilmu sains maka jelas dalam proses
pembelajarannya diperlukan KPS atau keterampilan
proses sains berupa mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, mengajukan pertanyaan, merumuskan

hipotesis, melakukan percobaan, dan menafsirkan



informasi. Praktikum dalam pembelajaran biologi

termasuk dalam aspek KPS tersebut.

Praktikum merupakan proses pembelajaran
dengan tujuan agar siswa dapat berkesempatan untuk
melakukan uji coba serta mempraktikkan teori
(KBBI,2020). Tahapan dalam praktikum ada tiga,
menurut Djajadisastra dalam Nurhidayati (2016) yaitu:
1. tahap persiapan, tahap ini untuk menentukan

judul, mempersiapkan alat dan bahan, tempat

pelaksanaan, serta mempersiapkan langkah
pelaksanaan.

2. tahap pelaksanaan, tahap ini siswa melaksanakan
observasi, mencatat dan menganalisis data
praktikum.

3. tahap tindak lanjut, tahap ini siswa
mempertanggungjawabkan alat bahan yang
digunakan, membuat laporan praktikum serta

mempresentasikan laporan sementara.

Proses praktikum biologi selama masa pandemi COVID-
19 tidak dapat terlaksana secara lengkap dikarenakan
adanya pembatasan waktu dan pelaksanaannya secara

online.



Pembelajaran online dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa Kkarena adanya beberapa hambatan,
antara lain sinyal yang tidak stabil, kendala
penggunaan platform pembelajaran yang digunakan,
perlunya pelatihan penggunaan platform
pembelajaran, dan diharuskan membeli kuota internet
untuk mengakses pembelajaran (Handhika dkk, 2020).
Kendala tersebut, menyebabkan kegiatan praktikum
belum bisa terlaksana sebagaimana mestinya. Bentuk
praktikum yang dilakukan secara daring yaitu
penjelasan video yang dibuat oleh pendidik, penjelasan
video yang bersumber online, pemberian tugas
membuat video, pendidik memberikan alat dan bahan
praktikum, penggunaan aplikasi online, dan melakukan
eksperimen dengan bahan sederhana (Sholikah dkk,
2020) . Sholikah dkk (2020) menyatakan bahwa
pelaksanaan praktikum secara online tidak efektif
sebesar 42%. Bentuk praktikum yang dapat
dilaksanakan selama pembelajaran daring yaitu
praktikum dengan basis video, mengamati lingkungan
sekitar hingga melakukan praktikum dengan mandiri
dirumah. Praktikum yang dilakukan secara daring
menimbulkan kendala bagi siswa, kendala tersebut

berupa tidak stabilnya jaringan internet yang membuat



siswa kesulitan dalam mengunduh dan mengunggah
foto maupun video, sehingga membuat siswa tidak bisa
maksimal dalam memahami materi dari guru
(Mahardini, 2020). Siswa membutuhkan kegiatan
praktikum dalam pembelajaran biologi, hal tersebut
merupakan komponen penting untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Praktikum yang dilakukan secara
daring memunculkan dugaan bahwa kegiatan
praktikum tidak dapat berjalan sebagaimana
pembelajaran tatap muka.

Peneliti  melaksanakan  pra-riset = mengenai
pelaksanaan praktikum biologi di Kabupaten Kudus.
Populasi yang diambil merupakan seluruh SMA/MA di
Kabupaten Kudus, dengan sampel yang diambil adalah
1 sekolah dari tiap kecamatan yang ada di Kudus, yaitu:
MAN 2 Kudus, SMAN 1 Kudus, MA Miftahul Falah,
SMAN 1 Gebog, SMAN 1 Bae, SMANU Al-Ma'ruf, SMAN 1
Jekulo, MA Nahdlotul Muslimin, dan SMAN 1 Mejobo.
Tiga dari Sembilan sekolah tersebut tetap
melaksanakan praktikum, yaitu MAN 2 Kudus, SMAN 1
Jekulo dan MA Nahdlotul Muslimin.

Penelitian terkait dengan proses praktikum
biologi SMA/MA selama pandemi di kabupaten Kudus
belum pernah dilakukan, termasuk di Madrasah Aliyah



B.

Negeri (MAN) 2 Kudus, dimana madrasah tersebut
merupakan madrasah berbasis riset serta unggul dalam
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) (MAN 2 Kudus 2021,
diakses 3 November 2021). MAN 2 Kudus memiliki 21
kelas dengan jurusan IPA, terdiri dari; kelas 10 IPA 1
sampai 7, kelas 11 IPA 1 sampai 7, dan kelas 12 IPA 1
sampai 7. Kelas IPA di MAN 2 Kudus terbagi menjadi 3
bagian, yaitu kelas Bilingual Class System (BCS) sains
tahfidz, kelas unggulan dan regular (Karsidi,
wawancara 6 Desember 2021). Pembelajaran di MAN 2
Kudus juga tidak lepas dari nilai religius, hal tersebut
dapat membuat siswa memiliki sikap spiritual,
sehingga memotivasi siswa agar dapat mengendalikan
diri, memiliki kepribadian yang baik, berakhlak mulia,
cerdas dan memiliki keterampilan (Listyono dKk,
2018), hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk
meneliti terkait Studi Eksplorasi Proses Praktikum

Biologi Selama Pandemi Covid-19 Di MAN 2 Kudus.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan

pada latar belakang, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Pandemi COVID-19 menjadikan pembelajaran yang

semula offline menjadi online.



2. Banyaknya sekolah yang tidak melaksanakan
praktikum biologi ditengah pandemi COVID-19.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian masalah di atas, maka fokus

penelitian yang ditetapkan adalah proses praktikum
biologi yang dilakukan selama masa pandemi COVID-19 di
MAN 2 Kudus. Proses praktikum meliputi tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap tindak lanjut yang termasuk
menganalisis laporan praktikum. Peneliti lebih fokus pada
proses praktikum materi ekologi pada kelas X I[PA 1 dan

materi sistem sirkulasi pada kelas XI IPA 5.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ditetapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan praktikum biologi
selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus?

2. Bagaimana hasil laporan praktikum biologi siswa

selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ditetapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan proses pelaksanaan praktikum biologi

selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus.



2. Menganalisis hasil laporan praktikum biologi siswa

selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi pembaca, yang dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
secara teoritis sebagai sumber referensi bagi penelitian
lebih  lanjut  berkaitan dengan  pelaksanaan
pembelajaran praktikum biologi dimasa pandemi.
2. Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan
dapat difungsikan sebagai pemecahan solusi bagi
berbagai pihak, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Untuk guru untuk mengoptimalisasi pembelajaran
praktikum dimasa pandemi COVID-19 dan
meminimalisir adanya kesalahan pembelajaran
praktikum dimasa pandemi COVID-19.

b. Untuk siswa untuk memberi gambaran
pembelajaran praktikum dimasa pandemi dan
memberikan motivasi agar tetap aktif, kreatif dan
inovatif selama pembelajaran praktikum dimasa

pandemi COVID-19.



Untuk sekolah yaitu sebagai pengetahuan
mengenai konsep baru dalam pembelajaran
praktikum selama pandemi COVID-19 yang
inovatif.

Untuk penulis dapat mengidentifikasi
permasalahan praktikum biologi selama pandemi
COVID-19 dan penulis mampu memberikan solusi
permasalahan praktikum biologi selama pandemi

COVID-19.
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BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Biologi

Biologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) (2020) diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari tentang keadaan dan sifat dari makhluk
hidup baik manusia, binatang dan tumbuhan,
dengan hal tersebut pembelajaran biologi dapat
diartikan sebagai proses untuk mengetahui ilmu
yang berhubungan dengan alam. Biologi adalah
cabang ilmu sains yang memiliki kaitannya dengan
kehidupan. Ilmu ini tidak hanya menuntut siswa
untuk  menghafal teori-teori, namun juga
mengaitkannya dengan fenomena yang terjadi
disekitar (Herdani, Sartono dan Evriyani, 2015).

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
belajar yang direncanakan, dilaksanakan serta
dievaluasi agar mencapai tujuan belajar yang masif
(Komalasari, 2013). Pembelajaran hakikatnya
merupakan proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan  disekitar siswa  hingga dapat
mendorongnya melaksanakan proses kegiatan

belajar (Pane dan Dasopang, 2017). Pembelajaran
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biologi merupakan pembelajaran yang erat
kaitannya dengan mencari tahu fakta-fakta dari
fenomena alam dengan sistematis. Pembelajaran
biologi juga proses mengetahui konsep serta
menemukan sesuatu yang menuntut peserta didik
untuk berpikir kritis (Tanjung, 2016). Pembelajaran
biologi juga merupakan proses meningkatkan
pengetahuan, keterampilan sikap, dan rasa
tanggungjawab terhadap lingkungan. [lmu biologi
erat kaitannya dengan mencari tahu tentang alam
secara sistematis. Jadi bukan hanya pengetahuan
tentang fakta, konsep saja, namun proses penemuan
juga (Al-Hafizh, 2013).

Pembelajaran biologi selama pandemi COVID-
19 harus tetap dilaksanakan dan membuat guru dan
siswa dipaksa wuntuk menguasai penggunaan
teknologi. Pembelajaran Biologi dilaksanakan
dengan bantuan teknologi yang semakin canggih.
Pemanfaatan teknologi dibidang pendidikan ini
sejalan dengan revolusi industry 4.0 yang sedang
maju. Guru dan siswa dapat melakukan
pembelajaran biologi dengan waktu yang fleksibel.
Guru SMAN 1 Polanharjo Klaten dapat

menumbuhkan kemandirian belajar biologi dengan
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beberapa strategi. Strategi yang digunakan adalah
dengan cara memerintahkan siswa untuk mencari
materi yang terkait pembelajaran sebelum dimulai
kegiatan belajar mengajar dalam jaringan. Siswa
menjadi aktif saat pembelajaran berlangsung.
Praktikum dilaksanakan dengan guru membuat
modul mandiri, guru mendemonstrasikan melalui
video, dan siswa diberikan link video proses
praktikum yang menjadi acuan oleh siswa dalam
melaksanakan praktikum mandiri dirumah dengan
pengawasan orangtua (Wisacita, 2020).
. Praktikum

Praktikum diartikan sebagai bagian dari proses
pembelajaran dengan tujuan agar siswa dapat
berkesempatan untuk melakukan uji coba dan
melaksanakan apa yang telah ia temukan dalam
pembelajaran teori (KBBI, 2020). Praktikum
merupakan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman kepada siswa dengan
pengalaman yang nyata untuk menguji dan
mempraktikkan yang telah didapat dalam teori.
Kegiatan ini dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan sehingga siswa dapat menguasai

keterampilan tertentu (Suharso, 2011).
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Munandar (2016) mengartikan praktikum yaitu
strategi pembelajaran yang dapat memberikan
pengalaman terhadap siswa dalam belajar biologi.
Kegiatan praktikum dapat mengintegrasikan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dengan
sarana laboratorium. Praktikum dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan proses pada siswa.

Kegiatan praktikum adalah salah satu cara
belajar dengan pendekatan saintifik atau
pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan
tersebut telah diatur dalam Peraturan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 103 Tahun 2014 ayat 7. Peraturan yang telah
diatur Kemendikbud tersebut merupatan
pengorganisasian pengalaman belajar meliputi :

a) Mengamati
b) Menanya
c) Mengumpulkan informasi atau mencoba
d) Menalar atau mengasosiasi
e) Mengomunikasikan (Kemendikbud, 2014).
Tiga tahapan yang ada pada pembelajaran

praktikum Djajadisastra dalam Nurhidayati (2016) :
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1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan
menentukan judul dan tujuan praktikum,
mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan, tempat pelaksanaan,
mempersiapkan langkah pelaksanaan
praktikum, serta tata tertib selama praktikum
berlangsung.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan oleh siswa
dengan panduan praktikum dan tata tertib yang
telah dibuat dengan menerapkan materi yang
telah didapat. Tahap ini siswa mengobservasi,
mencatat dan menganalisis data praktikum,
menjawab pertanyaan, menyimpulkan serta
mengkomunikasikan hasil praktikum. Guru
dalam tahap ini mendampingi siswa secara
keseluruhan maupun perkelompok.
3. Tahap Tindak Lanjut
Tahap tindak lanjut siswa diminta
bertanggungjawab dengan alat dan bahan yang
telah digunakan untuk dikembalikan dan
dibersihkan seperti semula. Selain itu dibahas

permasalahan  yang  ditemukan selama
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praktikum, membuat laporan praktikum,

perwakilan siswa mempresentasikan laporan

sementara yang telah dibuat selama praktikum
berlangsung.

Praktikum dapat membuat siswa memahami
pembelajaran lebih tercapai, karena banyak konsep
dan prinsip dalam pembelajaran Biologi dapat
terbentuk melalui proses kegiatan praktikum.
Kegiatan praktikum juga dapat membentuk ilustrasi
bagi konsep dan prinsip biologi. Proses belajar
mengajar dengan didukung kegiatan praktikum
siswa lebih mendapatkan kesempatan untuk
memperoleh pengalaman sendiri, mengikuti proses,
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan
dan menarik kesimpulan sendiri mengenai objek,
keadaan atau proses dari kegiatan praktikum
sehingga dalam membuktikan teori dapat tercapai
(Suryaningsih, 2017).

Kegiatan praktikum memiliki kelebihan yaitu:

a) Siswa jadi lebih mudah menerima konsep
pembelajaran dengan melakukan praktikum
yang dilakukannya sendiri, tidak hanya dengan

penjelasan guru atau bacaan buku saja.
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b) Praktikum dapat mengembangkan sikap untuk
melakukan penelitian sains dan teknologi siswa.

c) Menumbuhkan sikap kerjasama, jujur, kritis dan
toleransi pada siswa.

d) Siswa belajar menganalisis dan mengamati
suatu proses secara langsung.

e) Menambah pengalaman siswa dengan hal
bersifat objektif dan realistis.

f) Mengembangkan sikap untuk berpikir ilmiah
pada siswa.

g) Hasil belajar akan selalu mambekas serta
adanya proses internalisasi (Sagala, 2005).

Selain kelebihan, kegiatan praktikun juga memiliki
kekurangan, antara lain:

a) membutuhkan alat dan bahan yang tidak selalu
mudah dan murah untuk didapatkan.

b) hasil praktikum tidak selalu sesuai dengan yang
diharapkan karena berbagai faktor.

c) tidak semua hal dikehidupan sehari-hari dapat
dijadikan materi uji coba.

d) adanya tuntutan penguasaan perkembangan
materi, alat dan bahan untuk praktikum (Sagala,

2005).
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Kegiatan praktikum dapat membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajar dalam aspek
kognitif. Selain itu juga dapat membantu untuk lebih
paham dalam konsep pengetahuan (Prihartini,
2012). Penelitian lain menunjukkan bahwa kegiatan
ini dapat membangun domain efektif, yakni
meningkatnya sikap ilmiah (Solehudin, 2010).

Praktikum Biologi selama Pandemi COVID-19
dilaksanakan dengan berbagai cara antara lain:

1) Praktikum Daring

Praktikum Daring atau dalam jaringan
dilaksanakan guna mengurangi penularan virus
COVID-19 dalam kegiatan belajar. Praktikum ini
dapat dilakukan dengan berbagai macam cara,
antara lain dengan membuat video pemaparan
praktikum oleh tenaga pendidik, mengirim video
pemaparan praktikum dari sumber online,
penugasan melalui video, pemanfaatan aplikasi
online, tenaga pendidik mengirim alat dan bahan
praktikum, serta dilakukan eksperimen dengan
alat dan bahan sederhana di Rumah (Sholikah
dkk, 2020).

Pelaksanaan praktikum daring dapat

ditempuh dengan penggunaan laboratorium
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maya. Laboratorium maya atau laboratorium
virtual dapat memberikan pengalaman belajar
yang efektif. Laboratorium  virtual ini
menggunakan alat laboratorium yang berbentuk
perangkat lunak komputer, sehingga dapat
mensimulasikan kegiatan di laboratorium.
Laboratorium virtual dapat menjadi solusi untuk
melaksanakan kegiatan  praktikum tanpa
masalah biaya alat dan bahan praktikum bagi
sekolah yang kurang mampu (Hermansyah dkk,
2017).

Manfaat praktikum dengan menggunakan
laboratorium virtual dapat diperoleh adalah
proses pembelajaran yang menjadi menarik,
interaktif, jumlah waktu yang dapat dikurangi,
kualitas belajar yang dapat ditingkatkan serta
kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun (Yani dkk, 2020).
Praktikum dengan laboratorium virtual dapat
digunakan semua jenis praktikum biologi seperti
praktikum biokimia yang menggunakan bahan
karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan

mineral, dengan demikian tidak perlu
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2)

mengeluarkan banyak biaya untuk alat dan
bahan praktikum (Widodo dkk, 2016).
Praktikum Blended

Pembelajaran dengan model blended
learning dapat dilakukan pada pembelajaran
biologi, termasuk pada kegiatan praktikum.
Blended learning merupakan pola pembelajaran
kombinasi antara pembelajaran luring atau luar
jaringan dengan pembelajaran daring atau
dalam jaringan (Lestari & Siskandar, 2020).
Pembelajaran  dimulai dengan  mencari
informasi, siswa mencari secara mandiri terkait
topik pembelajaran yang terkini berkembang
dimasyarakat. = Tahap  selanjutnya  siswa
memperoleh informasi dengan melakukan
pengamatan bersama kelompok dengan topik
yang guru berikan. Siswa merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, menulis cara kerja,
mencatat hasil pengamatan menyimpulkan hasil
pengamatan kemudian mengunggahnya diblog
serta mengumpulkan hasil diskusi diblog guru
dan siswa lain menanggapi hasil diskusi. Tahap
terakhir yaitu menyatukan pengetahuan, siswa

melakukan presentasi melalui Zoom meeting
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menyampaikan hasil diskusi pada masing-
masing kelompok, kemudian mengunggahnya
dilaman Learning Management System (LMS)
secara online (Banila dkk, 2021).
3) Praktikum Luring

Pembelajaran luring atau luar jaringan bisa
disebut dengan PTM atau pembelajaran tatap
muka. Pembelajaran ini mulai dapat diterapkan
selama pandemi COVID-19 saat kondisi daerah
tidak dalam zona merah. Kemendikbud (2021)
menyebutkan dalam lamannya bahwa PTM
harus disusun jadwal pembelajaran, membagi
siswa jadi 2 kelompok dengan komposisi 50%,
siswa harus memiliki surat persetujuan
orangtua, menyiapkan ruang belajar dengan
mematuhi protokol kesehatan. Praktikum luring
dapat dilaksanakan dengan waktu yang singkat
dengan guru menjelaskan langkah kerja,
pengamatan, kemudian dalam pembuatan
laporan dapat dikerjakan siswa di Rumah
masing-masing.

3. Pembelajaran Daring

Literasi digital merupakan kemampuan yang

sangat diperlukan saat ini, hal ini diperparah oleh
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kondisi pandemi COVID-19 yang mewabah
diberbagai belahan dunia. Literasi digital diperlukan
didalam dunia pendidikan dikarenakan
pembelajaran yang awalnya tatap muka diubah
menjadi dalam jaringan (daring), yang memerlukan
dalam melakukan proses interaksi, menginformasi
dan mengevaluasi (Handhika dkk., 2020).
Pembelajaran daring atau dalam jaringan
adalah pembelajaran yang dilakukan secara online
atau dari rumah agar memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa. Pohan (2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran
yang dilaksanakan langsung didalam jaringan
dengan guru dan siswa tidak bertatap muka secara
langsung.  Pembelajaran  daring = merupakan
pendidikan formal yang digelar oleh sekolah dengan
siswa dan guru memiliki lokasi yang berbeda, untuk
menghubungkan keduanya diperlukan
telekomunikasi interaktif (Sobron dkk, 2019).
Pebelajaran daring dilakukan secara tidak tatap
muka memberikan kemudahan untuk dilakukan
dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran ini dapat
menggunakan sumber belajar lebih luas yang

tersedia di internet. Pembelajaran ini juga menuntut
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siswa untuk lebih mandiri selama proses

pembelajaran. Pembelajaran daring dapat dilakukan

dengan mengguakan beberapa platform seperti

WhatsApp Group, Google Classroom, Google Form,

Video Converence, dan sebagainya (Dewi, 2020).
Prinsip pembelajaran daring atau Belajar Dari

Rumah (BDR) dijelaskan Kemendikbud dalam Surat

Edaran Nomor 15 tahun 2020 yaitu:

1. Keselamatan dan kesehatan lahir batin peserta
didik, pendidik, kepala satuan pendidikan dan
seluruh warga satuan pendidikan menjadi
pertimbangan utama dalam pelaksanaan BDR.

2. Kegiatan BDR dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum.

3. BDR dapat difokuskan pada pendidikan
kecakapan hidup, antara lain mengenai
pandemi COVID-19.

4. Materi pembelajaran bersifat inklusif sesuai
dengan usia dan jenjang pendidikan, konteks
budaya, karakter dan jenis kekhususan peserta

didik.
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5. Aktivitas dan penugasan selama BDR dapat
bervariasi antar daerah, satuan pendidikan dan
peserta didik sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk mempertimbangkan
kesejangan akses terhadap fasilitas BDR.

6. Hasil belajar peserta didik selama BDR diberi
umpan balik yang bersifat kualitatif dan
berguna dari guru tanpa diharuskan memberi
skor/nilai kuantitatif

7. Mengedepankan pola interaksi dan komunikasi
yang positif antara guru dengan orang tua/wali.
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia (Kemendikbud) menyatakan

bahwa pembelajaran daring dibagi dua yaitu

pembelajaran sinkronus dan pembelajaran daring
ansinkronus. = Pembelajaran  daring  sinkron
merupakan pembelajaran daring yang dijadwalkan
bertemu waktu yang sama antara guru dan seluruh
siswa dalam jaringan internet, pembelajaran ini
dapat disebut dengan pendidikan jarak jauh atau

pembelajaran jarak jauh (Sudarsana dkk, 2020).

Pembelajaran daring ansinkronus merupakan

pembelajaran yang dilaksanakan dengan saat yang

tidak bersamaan, siswa bisa mendapatkan
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pembelajaran kapanpun dan dimanapun siswa
berada (Sudarsana dkk, 2020). Guru memanfaatkan
teknologi untuk memposting materi pembelajaran
pada web yang dapat dilihat oleh semua siswa kapan
dan dimana saja.

Merencanakan sistem pembelajaran daring
harus mengacu tiga prinsip yakni:

a. Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga
mudah untuk dipelajari.

b. Sistem pembelajaran harus dibuat personal
sehingga pemakai sistem tidak saling tergantung.

c. Sistem harus cepat dalam proses pencarian
materi atau menjawab soal dari hasil
perancangan sistem yang digunakan (Munawar
dkk, 2013).

Pembelajaran daring adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan fasilitas
pendukung yakni internet. Pembelajaran daring
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
pembelajaran daring antara lain adalah siswa
memiliki fleksibelitas dalam waktu dan proses
belajarnya, hal ini dikarenakan pembelajaran dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Platform yang

digunakan dalam pembelajaran daring beragam
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dengan fitur-fitur yang menarik, hal tersebut
memberikan pengalaman belajar yang kreatif dan
berbeda. Kekurangan dari pembelajaran daring ada
jika sinyal tidak lancar, ponsel genggam dan laptop
yang kurang mendukung, tidak adanya kuota
internet dan lainnya (Wisacita, 2020). Pendapat
tersebut juga didukung dengan pernyataan bahwa
pembelajaran daring memberikan kesulitan bagi
siswa, diantaranya adalah jaringan internet yang
tidak stabil, sulitnya platform yang digunakan,
pemberian tugas yang tidak sedikit, sulit untuk
fokus serta terbatasnya pulsa untuk dapat
mengakses jaringan internet (Mustakim, 2020).
Menurut Syah (2020) kendala yang dihadapi
selama pembelajaran daring adalah:
a. Guru terbatas dalam mengeksporasi internet
b. Sarana dan prasarana yang kurang memadai
c. Akses internet yang terbatas
d. Tidak siap dalam pendanaan dikondisi yang
darurat
Dewi (2020) menyebutkan bahwa pembelajaran
daring memiliki dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positifnya yaitu siswa menjadi lebih aktif dan

merasa berkurangnya rasa bosan diabanding dengan
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pembelajaran secara langsung. Pembelajaran daring
dinilai lebih efektif jika guru dan orangtua bekerjasama
dalam pemantauan pembelajaran. Dampak negatif dari
pembelajaran daring yang diterima oleh guru, siswa
dan wali murid yakni belum adanya budaya belajar
secara online, sehingga harus menghadapi tantangan

yang baru.

. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian terus dilaksanakan agar ilmu

pengetahuan semakin luas, termasuk penelitian relevan
dengan yang akan dilakukan oleh peneliti, salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2020)
yang berjudul “Problematika Perkuliahan dan
Praktikum dalam Masa Pandemi COVID-19”. Penelitian
tersebut tentang permasalahan perkuliahan dan
praktikum pada masa pandemi di Prodi Pendidikan
Biologi UIN Ar-Raniry dengan mata kuliah anatomi
tumbuhan. Penelitiannya tersebut mengambil sampel
28 mahasiswa untuk mengisi kuisioner. Nisa (2020)
menjelaskan bahwa permasalahan yang paling banyak
dikeluhkan mahasiswa yaitu kurangnya pemahaman
terhadap praktikum yang dilakukan seperti langkah
kerja dan prosesnya. Perbedaan penelitian Nisa dengan

yang akan peneliti lakukan yaitu objek yang dibidik
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yakni tingkat sekolah menengah, lokasi penelitian dan
pengumpulan data lebih lengkap yaitu Kkuisioner,
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penelitian yang relevan selanjutnya dilakukan oleh
Sholikah,dkk (2020) yang berjudul “Studi Eksplorasi
Kegiatan Praktikum Sains Saat Pandemi COVID-19”".
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan
data angket dari 10 perguruan tinggi di Indonesia
dengan program studi sains yang berbeda yakni IPA,
Biologi, Kimia dan Fisika. Penelitian ini menunjukkan
bahwa Kkegiatan pembelajaran praktikum sebagian
besar tetap dilaksanakan dengan bentuk praktikum
eksperimen dengan alat dan bahan yang sederhana,
selain itu praktikum juga ada yang dilakukan secara
tatap muka dengan mematuhi protokol kesehatan.
Kendala utama pada kegiatan praktikum merupakan
ketersediataan alat dan bahan. Menurut mahasiswa
praktikum daring terlaksana dengan tidak efektif.
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti, yaitu
segi objek yang diambil , lokasi, serta teknik
pengumpulan data.

Penelitian relevan berkaitan dengan persepsi

mahasiswa terhadap praktikum daring yang diteliti
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oleh Al-Bari dan Saputri (2020) yang berjudul
“Persepsi Mahasiswa terhadap Praktikum Daring Mata
Kuliah Kimia Analisis”. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro
dengan mengambil sampel mahasiswa farmasi yang
mengambil mata kulian teknik kimia analisis dengan
teknik simple random sampling. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa dilihat dari
aspek proses belajar mengajar, aspek kemampuan
dosen dan aspek sarana prasarana. Mayoritas persepsi
mahasiswa pada semua aspek rata-rata 64,95%
menunjukkan persepsi positif. Persepsi mahasiswa
terhadap aspek proses belajar mengajar bernilai
69,57% menunjukkan persepsi positif, persepsi
mahasiswa terhadap aspek kemampuan dosen bernilai
77,90% menunjukkan persepsi positif, dan persepsi
mahasiswa terhadap aspek sarana prasarana bernilai
47,39% menunjukkan persepsi positif, dengan
mengetahui persepsi mahasiswa tersebut maka dapat
membantu mahasiswa dalam pelaksanaan proses
perkuliahan ditengah pandemi Covid-19 khususnya
kegiatan praktikum. Penelitian tersebut ada kesamaan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti

yaitu penelitian dalam lingkup praktikum dimasa
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pandemi Covid-19. Perbedaan dengan penelitian ini
yakni objek penelitiannya tidak hanya dari segi
persepsi peserta didik namun pendapat dari pengajar
juga, jenjang yang diteliti SMA/MA, dan lokasi
penelitian di Kudus.

Penelitian yang relevan berikutnya dari Handhika,
dkk (2020) yang berjudul “Pembelajaran Sains di Era
Akselerasi Digital”. Penelitian tersebut membahas
tentang pembelajaran selama pandemi COVID-19 di
Universitas PGRI Madiun atau yang sering disebut
dengan UNIPMA. Pandemi COVID-19 membuat
perbedaan pelaksanaan pembelajaran, sehingga di
UNIPMA menggunakan platform e-LMA sebagai salah
satu cara agar pembelajaran tetap dilaksanakan.
Kendala yang dihadapi selama penggunaan e-LMA
beragam, seperti sinyal tak stabil, kendala saat log-in,
mahasiswa yang belum memahami fitur e-LMA, dan
paket intenet yang terbatas. Pendidik yang kurang
memahami literasi digital menjadi permasalahan dalam
terlaksananya kegiatan pembelajaran. Perbedaan
penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah bahasan penelitian tersebut

mengupas tentang pembelajaran sains secara generalis,
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sedangkan penelitian ini lebih fokus pada kegiatan

praktikum.

Kerangka Berpikir

Pandemi COVID-19 menjadikan pembelajaran
offline beralih pada pembelajaran online. Pembelajaran
biologi selama pandemi COVID-19 harus tetap
melaksanakan praktikum agar siswa dapat lebih
memahami dan tercapainya kompetensi inti dan
kompetensi dasar kurikulum. Tidak semua sekolah
tetap melaksanakan kegiatan praktikum, namun di
MAN 2 tetap melaksanakannya. Peneliti mengamati
proses praktikum dengan triangulasi sumber data.
Hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagaimana
terlaksananya praktikum selama pandemi COVID-19.

Pandemi COVID-19

Pembelajaran online
Praktikum terhambat

Pengamatan praktikum di MAN 2

dengan triangulasi sumber data

Proses praktikum Analisis laporan

praktikum
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus agar
dapat memperoleh pemahaman yang intensif, terinci, dan
bermakna sehingga dapat memperoleh pengetahuan dari
peristiwa yang terjadi secara mendalam. Peneliti dapat
melakukan penelitian studi kasus dengan pengumpulan
data observasi, wawancara, materi audio-visual,
dokumentasi dan laporan (Creswell dalam Wahyuningsih,
2013). Peneliti akan mendeskripsikan mengenai proses
praktikum biologi dan korelasi hasil belajar siswa MAN 2

Kudus pada masa pandemi COVID-19.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitiam

Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN 2
Kudus dengan subjek penelitian kelas X IPA 1 yang
berjumlah 37 siswa dan XI IPA 5 yang berjumlah 30
siswa.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada 18 April sampai

bulan 1 Juni 2022.
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Sumber Data
1. Sumber data primer diperoleh dari hasil observasi,

angket, dan wawancara guru. Hal ini dilakukan agar
mendapatkan jawaban yang mendalam dan rinci terkait
penelitian ini.

2. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen, studi
pustaka, dan dokumentasi artikel yang menunjang

terkait penelitian ini.

Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menggunkan gabungan

antara observasi, wawancara, angket dan dokumentasi:

1. Observasi, peneliti melakukan partisipasi pasif.
Peneliti datang dalam kegiatan praktikum biologi
di MAN 2 Kudus dan mengamati, namun tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.

2. Wawancara, peneliti melakukan wawancara
semiterstruktur dengan guru mata pelajaran
Biologi guna memperoleh informasi mendalam
terkait kegiatan praktikum biologi kelas X IPA 1
dan XI IPA 5 di MAN 2 Kudus.

3. Angket, peneliti akan meminta siswa MAN 2
Kudus mengisi instrumennya menggunakan

google form yang telah disediakan pilihan
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jawaban dan dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa.

4. Dokumentasi,  peneliti akan  mengambil
dokumentasi berupa mencatat data, mengambil
gambar ketika observasi dan wawancara
berlangsung, dokumen hasil laporan praktikum
siswa, dokumen hasil belajar siswa dan lainnya.

Metode tersebut akan dilaksanakan berdasarkan

indikator dibawah ini :

1. Kegiatan praktikum biologi selama pandemi
COVID-19 di MAN 2 Kudus, menggunakan
indikator yang diadaptasi dari Sholikah dkk.
(2020):

a) Keterlaksanaan praktikum selama
pandemi COVID-19

b) Bentuk praktikum selama pandemi
COVID-19

c) Materi praktikum selama pandemi
COVID-19

d) Kendala yang dihadapi pada praktikum
selama pandemi COVID-19

e) Cara guru menjelaskan prosedur

praktikum selama pandemi COVID-19
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2. Hasil belajar praktikum biologi siswa
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari
Lestar (2014):

a) Membuat laporan praktikum sesuai
dengan hasil pengamatan

b) Menggambar hasil pengamatan sesuai
dengan yang diamati

c) Memberi keterangan pada gambar

d) Memberi penjelasan pada gambar

E. Keabsahan Data
Penetapan keabsahan data membutuhkan teknik

pemeriksaan. Penelitian kualitatif bisa dilakukan
pengecekan keabsahan data dengan berbagai uji.
Penelitian ini, untuk mengecek keabsahan data peneliti
menggunakan uji kredibilitas.

Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan berbagai
macam cara, penulis memilih untuk menggunakan
triangulasi. Triangulasi dalam uji kredibilitas dapat
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan cara yang berbeda dan waktu yang
berbeda. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data dan triangulasi dengan tiga

waktu  pengumpulan data. Penulis = memilih
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menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data

yaitu wawancara, observasi dan angket.

Teknik Analisis Data
Analisis merupakan kegiatan mengelompokkan,

membuat uraian, meringkas suatu data sehingga dapat
disajikan dengan ringan untuk dibaca. Analisis
bertujuan agar data terlihat sederhana dan mudah
dipahami. Pada penelitian ini penulis menggunakan
teknik analisis nonstatistik, yang merupakan analisis
tidak menggunakan perhitungan statistik sehingga
dilakukan dengan membaca data yang diperoleh
setelah diolah (Wasito, 1997).

Langkah yang akan dilakukan dalam menganalisis
data dilakukan dengan 3 tahap menurut Miles dan

Hubberman dalam Sugiyono (2015) sebagai berikut :
l/ > ﬂ

L.

Gambar 3.1 Komponen-Komponen Model Interaktif
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan
pemusatan data, dalam hal ini peneliti akan
melakukan penyeleksian terhadap data yang akan
digunakan dalam penelitian dan membuang data
yang tidak diperlukan. Reduksi data ini diperlukan
terlebih untuk data wawancara, peneliti mereduksi
data dengan cara merekam wawancara, kemudian
membuat verbatim dari wawancara tersebut,
memilih data yang dapat digunakan dan menggali
ulang data yang masih diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, selanjutnya
peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel,
uraian untuk menjelaskan kegiatan praktikum
biologi di MAN 2 selama pandemi COVID-19. Selain
itu, peneliti juga akan menyajikan data berupa
tabel rata-rata hasil belajar siswa setelah kegiatan
praktikum yang akan dideskripsikan berdasarkan

tabel berikut (Satriani dkk, 2018):
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Tabel 3.1 Indikator Penilaian Laporan

Praktikum
Nilai Angka Kategori Nilai
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
0-45 Sangat Kurang

3. Penarikan Kesimpulan

Tahap ini, peneliti mulai mencari arti dari
hubungan-hubungan, mencatat keteraturan, pola-
pola serta menarik kesimpulan. Kesimpulan awal
masih bisa berubah selama proses pengumpulan
data masih berlangsung. Ketika kesimpulan tersebut
dapat didukung dengan bukti atau data yang valid
dan konsisten oleh peneliti maka kesimpulan

tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini didapatkan melalui
observasi, wawancara dan angket yang dilakukan pada
April - Juni 2022 di MAN 2 Kudus. Penelitian ini ditujukan
untuk menjelaskan proses pelaksanaan praktikum biologi
saat pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus dan untuk
menganalisis hasil laporan praktikum biologi siswa selama
pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus.
1. Proses Pelaksanaan Praktikum Biologi Selama

Pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus.

Hasil penelitian mengenai proses pelaksanaan
praktikum biologi selama pandemi COVID-19 di MAN 2
Kudus diperoleh melalui angket dan wawancara yang
dapat diuraikan berikut :

a. Keterlaksanaan Praktikum Selama Pandemi

COVID-19.

Keterlaksanaan praktikum biologi selama pandemi

COVID-19 ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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m Dilaksanakan ™ Tidak

Gambar 4.1 Keterlaksanaan Praktikum
Berdasarkan Gambar 4.1, dapat diketahui
bahwa keterlaksanaan praktikum biologi dikelas X
dan XI MAN 2 Kudus seperti pada gambar diagram
batang diatas yakni terlaksana 100%. Fitrotul
Rifkiyah pengampu mata pelajaran biologi kelas X
juga menyatakan bahwa praktikum biologi tetap
dilaksanakan meski tidak seperti biasanya, agar
siswa dapat memahami materi dengan sungguh-
sunggu. Karsidi guru pengampu biologi kelas XI
menambahkan bahwa karena keadaan yang
mengharuskan  pembelajaran  daring, maka
praktikumnya dilakukan ada yang dirumah atau

demonstrasi.
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Tempat terlaksananya praktikum biologi
selama pandemi COVID-19 ditunjukkan pada
Gambar 4.2

52,00% 51,40% 51,50%

51,00%
50,00%0,00%

50,00%
49,00%
48,00%

47,00%

Kelas X Kelas XI Rata-Rata

H Dirumah ™ Disekolah

Gambar 4.2 Tempat Keterlaksanaan Praktikum

Proses praktikum biologi di MAN 2
dilaksanakan pada dua tempat yaitu di sekolah dan
di rumah atau tempat tinggal siswa masing-
masing. Siswa kelas X 48,60% siswa melaksanakan
praktikum biologi di rumah, dan 51,40% siswa
melaksanakan praktikum biologi di sekolah. Siswa
kelas XI berjumlah 50% melaksanakan praktikum
di rumah dan sisanya 50% di sekolah.

Pengampu mata pelajaran biologi kelas XI
menyatakan bahwa pembelajaran dilaksanakan

dengan sistem ganjil-genap untuk mengoptimalkan
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pembelajaran dengan keadaan yang sedang
pandemi COVID-19. Pengampu biologi kelas X
menambahkan bahwa sebagian anak melakukan
dirumah dan ada yang melakukan praktikum
dirumah, dikos atau dipondok.
Bentuk Praktikum Selama Pandemi COVID-19.
Bentuk praktikum selama pandemi COVID-19
ditunjukkan pada Gambar 4.3.

70% 60%
60%
50%
40%

0,
30% 18,20%
20%

0%

Penjelasan Video Penjelasan Video  Eksperimen
Guru Internet Bahan Sederhana

5,50% )
40% 36 20%

H Kelas X m Kelas XI

Gambar 4.3 Bentuk Praktikum
Bentuk praktikum biologi selama pandemi
COVID-19 di MAN 2 Kudus ada tiga macam yaitu
kelas X dengan penjelasan video praktikum dari
guru sebanyak 0%, penjelasan video praktikum

dari internet sebanyak 60% dan eksperimen bahan
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sederhana sebanyak 40%. Kelas XI menunjukkan
bahwa bentuk praktikum dengan penjelasan video
praktikum dari guru sebanyak 18,20%, penjelasan
video dari internet sebanyak 45,5% serta
eksperimen dengan bahan sederhana sebanyak
36,40%. Narasumber menyatakan  bahwa
praktikum dilaksanakan dengan bentuk
eksperimen sederhana seperti pada praktikum
materi ekologi, siswa diarahkan untuk mengamati
ekosistem disekitar kemudian membuat laporan.
Selain itu praktikum tidak dilaksanakan didalam
laboratorium, karena praktikum yang dilakukan
disederhanakan dan untuk efisiensi waktu.
Materi Praktikum Selama Pandemi COVID-19.
Materi praktikum biologi kelas X selama
pandemi COVID-19 yang berbentuk penjelasan
video dari internet menurut data angket siswa
adalah materi ruang lingkup biologi, virus, bakteri,
protista, hewan (animalia) serta perubahan dan
pelestarian lingkungan. Praktikum dengan bentuk
eksperimen bahan sederhana menurut data angket
siswa antara lain materi keanekaragaman hayati,
jamur, tumbuhan, dan ekologi. Guru kelas X

menjelaskan bahwa semua materi dipraktikumkan
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nemun menyesuaikan dengan keadaan, jika tidak
dimungkinkan melakukan praktikum secara
langsung maka siswa diberi linkvideo praktikum
dari youtube kemudian diberikan penugasan untuk
membuat laporan.

Materi praktikum biologi kelas XI selama
pandemi COVID-19 yang berbentuk penjelasan
video dari guru menurut data angket siswa adalah
materi sistem gerak dan sistem reproduksi. Materi
kelas XI dengan bentuk penjelasan video dari
internet adalah materi sel, struktur dan fungsi
jaringan hewan, makanan dan sistem pencernaan
makanan, sistem ekskresi, dan sistem pertahanan
tubuh. Materi dengan bentuk eksperimen
sederhana menurut data angket siswa adalah
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan,
sistem sirkulasi, sistem pernapasan, dan sistem
koordinasi. Guru kelas XI menambahkan bahwa
praktikum selama pandemi COVID-19 tidak seperti
ketika normal, namun diserderhanakan seperti
pada praktikum pengamatan jaringan tumbuhan
hanya meliputi akar batang daun, bunga, buah
yang bisa dilihat oleh mata telanjang, tanpa

menggunakan mikroskop.

44



d. Kendala yang Dihadapi pada Praktikum Selama
Pandemi COVID-19.
Kendala praktikum biologi selama pandemi

COVID-19 ditunjukkan pada Gambar 4.4

35,00% 32,30%
30,00%
25,00%
20,00% 12 905 16:10%
15.00% 70%  29%0,8

10,00%
5,00%
0,00%

H Kelas X mKelas Xl

Gambar 4.4 Kendala Praktikum

Kendala yang dihadapi siswa kelas X beragam,
mulai dari kendalajaringan sebanyak 18.90%,
metode praktikum sebanyak 5,40%, memahami
praktikum sebanyak 2,70%, membuat laporan
sebanyak 10,80%, mendapat alat dan bahan
sebanyak 5,60% dan siswa yang tidak ada
kendalasebanyak  6,80%. Guru kelas X
menyampaikan bahwa pengumpulan laporan

praktikum bagi siswa yang belajar dari rumah
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terkadang terlambat. Kendala lain adalah adanya
beberapa siswa yang miss komunikasi terkait
pembuatanlaporan sehingga tidak lengkap saat
dikumpulkan.

Kendala praktikum yang dihadapi siswa kelas
XI antara lain kendala jaringan sebanyak 22,60%,
metode praktikum sebanyak 9,70%, memahami
praktikum sebanyak 12,90%, mendapat alat dan
bahan sebanyak 6,50% dan siswa yang tidak ada
kendala sebanyak 32,30%. Guru kelas XI
menyampaikan bahwa kendala dari praktikum
biologi selama pandemi ketika dilakukan secara
langsung waktu yang dibutuhkan kurang jadi
praktikumnya disederhanakan.

Cara Guru Menjelaskan Prosedur Praktikum
Selama Pandemi COVID-19.

Guru menjelaskan prosedur praktikum
dengan beberapa cara. Berikut hasil data angket
siswa untuk mengetahui cara guru dalam
menyampaikan  prosedur  praktikum  yang

ditunjukkan dalam diagram batang Gambar 4.5
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Gambar 4.5 Cara Guru Menjelaskan Prosedur
Praktikum

Guru kelas X menggunakan beberapa cara
saat menjelaskan prosedur praktikum antara lain
dengan lembar Kkerjasiswa dan teks WhatsApp
serta virtual meeting. Guru kelas X menyebutkan
bahwa sebagian siswa dijelaskan secara tatap
muka, dan siswa yang dirumah dikirimkan lembar
kerja siswa dan diikuti dengan penjelasan teks
yang dikirimkan melalui WhatsApp Group. Guru
kelas XI menggunakan cara virtual meeting, teks
WhatsApp disertai dengan foto panduan praktikum
dari buku paket. Guru kelas XI menambahkan
bahwa saat menjelaskan prosedur praktikum

terkadang dengan mengirimkan foto dari buku
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paket dan dijelaskan melalui teks yang dikirim ke
WhatsApp Group, dan kadang mengirimkan link
youtube video praktikum dan disertai penjelasan
teks yang dikirim melaui WhatsApp Group.
2. Hasil Laporan Praktikum Biologi Siswa Selama
Pandemi COVID-19 Di MAN 2 Kudus.

Proses pelaksanaan praktikum biologi diakhiri
dengan pembuatan laporan praktikum, selanjutnya
adalah hasil nilai laporan praktikum siswa, adapun
hasil observasi hasil laporan praktikum biologi siswa
selama pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus dapat
ditunjukan melalui tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Nilai Laporan Praktikum Biologi

Siswa Kelas X

No Kategori Nilai Persentase
1 Sangat Baik 84%
2 Baik 16%
3 Cukup 0%
4 Kurang 0%
5 Sangat Kurang 0%

Tabel 4.1 menunjukkan nilai laporan praktikum
biologi siswa kelas X pada ketegori “sangat baik”

sebanyak 84% dan pada kategori “baik” sebanyak 16%.
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Tabel 4.2 Hasil Nilai Laporan Praktikum Biologi

Siswa Kelas X

No Kategori Nilai Persentase
1 Sangat Baik 33%
2 Baik 67%
3 Cukup 0%
4 Kurang 0%
5 Sangat Kurang 0%

Tabel 4.2 menunjukkan nilai laporan praktikum
biologi kelas XI pada kategori “sangat baik” sebanyak
33%, serta pada Kkategori “baik” menunjukkan

sebanyak 67%.

B. Pembahasan

1.

Proses Pelaksanaan Praktikum Biologi
Selama Pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus
Pembelajaran  biologi bukan hanya
pembelajaran yang memerlukan penjelasan dan
teori semata, pembelajaran biologi memerlukan
penerapan ilmu seperti kegiatan praktikum, hal
ini ditujukan  agar siswa  mengorganisasi,
mengkomunikasi dan menginterpretasi apa yang
telah ditemukan saat pembelajaran dilakukan
(Ningrum dkk, 2019). Sejalan dengan pendapat
tersebut hasil penelitian telah menunjukkan bahwa

meskipun dalam keadaan pandemi COVID-19 baik
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guru dan siswa di MAN 2 Kudus tetap melakukan

kegiatan praktikum. Berikut uraian hasil penelitian

proses pelaksanaan praktikum biologi selama

pandemi COVID-19 di MAN 2 Kudus:

a.

Keterlaksanaan Praktikum selama
Pandemi COVID-19

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlaksanaan  praktikum biologi selama
pandemi COVID-19 baik kelas X maupun kelas XI
berdasarkan angket yang disebar kepada siswa
menunjukkan bahwa praktikum terlaksana
100%. Praktikum dilakukan dengan dua metode
yakni daring dan langsung. Hal ini sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa praktikum dapat
dilakukan secara daring dengan memanfaatkan
berbagai media (Sholikah dkk, 2020), baik kelas X
maupun kelas XI melakukan praktikum dengan
dua cara yakni daring dan langsung secara
bergantian.

Proses praktikum setelahnya tidak bisa
lepas dengan laporan praktikum, laporan
praktikum dibuat sebagai tanda hasil belajar

siswa dalam proses pembelajaran dan

50



pemecahan masalah dalam proses pembelaran.
Laporan praktikum bermanfaat sebagai hasil
belajar siswa yang melatih untuk
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah,
meningkatkan pengorganisasian fakta atau data
secara jelas dan sistematis dan mengenalkan
kegiatan kepustakaan (Onyong, 2013).

Praktikum yang  sederhana  akan
dilakukan secara langsung, sementara jika
praktikum tergolong memiliki bahan, alat
ataupun sistem yang susah maka akan dilakukan
secara daring dengan berbagai metode.
Praktikum sederhana yang dapat dilakukan
secara langsung dapat dilakukan dirumah
ataupun disekolah, hasil penelitian melalui
angket menunjukkan bahwa siswa kelas X
melaksanakan praktikum biologi dirumah
sebanyak 48,60%, dan yang melaksanakan
praktikum disekolah sebanyak 48,40%. Guru
pengampu biologi kelas X menyatakan bahwa
praktikum tetap dilaksanakan agar siswa dapat
benar-benar memahami materi yang diajarkan.
Siswa kelas XI melaksanakan praktikum biologi

dirumah sebanyak 51,40% dan 51,60% siswa
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melaksanakan praktikum biologi disekolah. Hal
ini dikarenakan pembelajaran dilakukan dengan
sistem separuh siswa melaksanakan
pembelajaran dirumah dan separuh dilakukan
disekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian
Sholikah, dkk (2020) yang menyatakan bahwa
kegiatan praktikum sebagian dilakukan secara
daring dirumah ataupun secara tatap muka
termasuk disekolah.

Pembelajaran  biologi yang masih
dilakukan sistem ganjil-genap membuat kegiatan
praktikum dilaksanakan sistem ganjil-genap pula.
Baik kelas X maupun kelas XI, guru melaksanakan
kegiatan praktikum dengan separuh siswa
dirumah dan separuh lagi disekolah. Sistem yang
digunakan menggunakan sistem ganjil-genap
yang bergantian setiap hari. Guru menjelaskan
prosedur prktikum dikelas dan mengirimkan
prosedur melalui WhatsApp Group.

Hasil laporan  praktikum secara
keseluruhan menunjukkan nilai yang berada
dikategori “sangat baik” dengan nilai 80,27 untuk
kelas XI, dan “sangat baik” dengan nilai 84,19

untuk kelas X. Penugasan berupa laporan tertulis
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ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penugasan yang diberikan
guru pada siswa setelah praktikum dapat berupa
laporan tertulis (Qonita, 2021).

Praktikum dengan sistem ganjil-genap
meliputi praktikum yang dilaksanakan dari
rumah dan disekolah. Penjelasan hasil dari data
yang telah dikumpulkan peneliti sebagai berikut :

1) Praktikum Dari Rumah

Praktikum dari rumah dilaksanakan agar siswa
yang mendapat giliran belajar dirumah tetap
mendapatkan pemahaman materi biologi secara
mendalam. Praktikum dilaksanakan dengan
menggunakan platform WhatsApp. Guru kelas X
memberikan instruksi praktikum dengan mengirimkan
file petunjuk praktikum yang diadaptasi dari buku
paket dan guru kelas XI mengirimkan foto yang diambil

dari buku paket, namun disederhanakan.
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Praktikum kelas X berupa pengamatan
dilingkungan sekitar, sehingga tidak membutuhkan
alat dan bahan yang susah ditemukan oleh siswa.
Praktikum kelas XI berupa pengamatan terhadap
denyut nadi yang membutuhkan alat berupa jam
yang tidak merepotkan siswa. Kemudian siswa
melaksanakan praktikum dirumah dan
mengirimkan hasil laporan dengan waktu yang
telah ditentukan oleh guru. Hal tersebut sejalan
dengan Sholikah, dkk (2020) yang menyatakan
bahwa praktikum online dapat berupa pengamatan
langsung atau eksperimen dengan alat dan bahan
sederhana.

Hasil belajar  praktikum online yang
dilaksanakan di MAN 2 menunjukkan pada kelas X
rata-rata nilai dari laporan praktikum yaitu 83,68
yang menunjukkan kategori nilai sangat baik. Kelas
XI yang melaksanakan praktikum secara online
atau dari rumah, nilai rata-rata laporan
praktikumnya yaitu 77,8 yang menunjukkan
kategori nilai baik. Kategori nilai tersebut sesuai
dengan Satriani, dkk (2018) yang menunjukkan
bahwa nilai 80-100 dikategorikan “sangat baik”
dan nilai 66-79 dikategorikan “baik”.
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1)

Praktikum di Sekolah

Praktikum offline disekolah dilaksanakan
pada siswa yang mendapat giliran belajar
disekolah. Guru menjelaskan prosedur praktikum
dengan secara langsung dikelas, kemudian siswa
melaksanakan praktikum yang disederhanakan

disekitar sekolah.
Proses praktikum kelas X ditunjukkan pada

Gambar 4.6 yang menunjukkan siswa sedang

mengamati ekosistem didalam kolam sekolah.

Gambar 4.6 Foto Praktikum Ekologi Kelas X
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Praktikum yang diamati peneliti pada kelas X
yaitu pada materi ekologi. Guru memberikan
instruksi untuk melaksanakan praktikum ekologi
dengan mengamati ekosistem disekitar sekolah.
Kemudian siswa langsung melaksanakan
pengamatan pada lokasi ekosistem yang telah
ditentukan.

Proses praktikum kelas XI ditunjukkan pada
Gambar 4.7 yang menunjukkan siswa sedang
menghitung frekuensi denyut nadi dengan

beberapa perlakuan didalam kelas.
e

Gambar 4.7 Foto Praktikum Sistem Sirkulasi

Kelas XI
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Peneliti mengamati praktikum kelas XI pada
materi sistem sirkulasi.Siswa diarahkan untuk
melaksanakan penghitungan denyut nadi dengan
beberapa perlakuan. Praktikum tersebut dapat
dilaksanakan siswa dikelas. Setelah itu siswa
membuat laporan praktikum sesuai yang
diarahkan oleh guru. Kemudian siswa
mengerjakan laporan praktikum yang telah
diarahkan oleh guru, namun ada beberapa siswa
yang belum selesai mengerjakan laporan
sehingga dilanjutkan dirumah dan dikumpulkan
dikemudian hari.

Hasil belajar praktikum yang berupa laporan
praktikum siswa dapat dilihat pada lampiran 1.8.
Laporan kelas X yang melaksanakan secara
offline disekolah menunjukkan nilai yaitu 84,72
yang menunjukkan kategori “nilai sangat baik”.
Kelas XI yang melaksanakan praktikum biologi
secara offline mendapatkan rata-rata nilai 82,73
yang menunjukkan kategori nilai “sangat baik”.
Nilai tersebut sesuai dengan Satriani, dkk (2018)
yang menunjukkan bahwa nilai 80-100

dikategorikan “sangat baik”.
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Hasil penelitian dapat diketahui melalui observasi

hasil laporan praktikum siswa dengan indikator
sebagai berikut:

Membuat laporan praktikum sesuai dengan hasil
pengamatan

Tabel 4.3 Jumlah Siswa Tepat dalam Pembuatan

Laporan Indikator 1

No Kelas Keterangan
Tepat | Kurang
1 X 32 5
2 X1 30 0

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa berdasarkan indikator
pertama dapat diketahui siswa telah membuat laporan
praktikum sesuai dengan hasil pengamatan yang
disesuaikan dengan lembar kerja siswa. Kelas X ada 32
siswa yang tepat dan mendapat skor 25, dan 5 siswa
lainnya mendapatkan skor kurang dari 25. Pada kelas
XI ada 30 siswa yang tepat dalam pembuatan laporan
sesuai indikator pertama dan mendapatkan skor 25.
Pernyataan ini didukung oleh Siburian (2017) bahwa
perlunya kesesuaian pelaksanaan praktikum biologi
dengan penuntun praktikum atau LKS yang ditujukan
konteks akan

agar siswa memahami

yang
dipraktikumkan.
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b. Menggambar atau membuat tabel hasil pengamatan

sesuai dengan yang diamati

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Tepat dalam Pembuatan

Laporan Indikator 2

No Kelas Keterangan
Tepat | Kurang
1 X 32 5
2 X1 3 27

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa berdasarkan indikator
kedua dapat diketahui baik siswa kelas X ataupun kelas
XI membuat laporan yang dilengkapi dengan tabel.
Terdapat 32 siswa kelas X dan 3 siswa kelas XI
membuat tabel sesuai dengan petunjuk lembar kerja
siswa dan mendapat skor 25, namun 5 siswa kelas X
dan 27 siswa kelas XI membuat tabel sesuai dengan
yang dipahaminya sehingga skor yang diperoleh
kurang dari 25. Siburian (2017) mengatakan salah satu
kendala pembuatan praktikum masih adanya siswa
yang tidak paham, sehingga terkadang salah saat
mengisi laporan praktikum meskipun guru telah

menjelaskan cara pembuatan laporan.
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Memberi keterangan pada gambar atau tabel
Tabel 4.5 Jumlah Siswa Tepat dalam Pembuatan
Laporan Indikator 3

No Kelas Keterangan
Tepat | Kurang

1 X 2 35

2 X1 2 28

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa berdasarkan
indikator ketiga dapat diketahui bahwa 2 siswa
kelas X dan 2 siswa kelas XI dapat memberi
keterangan pada tabel tersebut sesuai dengan hal
yang teramati saat praktikum berlangsung dan
mendapat skor 25. Sebagian besar siswa sudah
dapat menuangkan pemikiran secara teratur atas
penemuan dilapangan, namun 35 siswa kelas X
dan 28 siswa kelas XI ada yang terkendala dalam
penyusunan keterangan penemuan dilapangan
untuk ditulikan ke dalam tabel sehingga
mendapatkan skor kurang dari 25. Siburian
(2017) mengatakan hasil pengamatan praktikum
memang seharusnya sesuai dengan prosedur

praktikum, namun terkadang ada beberapa siswa

yang dapat melakukan kesalahan saat praktikum.
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d.

Memberi penjelasan pada gambar atau tabel

Tabel 4.6 Jumlah Siswa Tepat dalam Pembuatan

Laporan Indikator 4

No Kelas Keterangan
Tepat | Kurang

1 X 7 30

2 X1 3 27

Tabel 4.6 menyebutkan bahwa berdasarkan
indikator keempat dapat diketahui bahwa 7
siswa kelas X dan 3 siswa kelas XI dapat
menjelaskan apa yang telah meraka temukan
dilapangan saat praktikum berlangsung dan
mendapat skor 25 dan 30 siswa kelas X dan 27
siswa kelas XI kurang tepat dalam menjelaskan
skor

sehingga mendapat kurang dari 25.

Penjelasan itu ditunjukkan melalui jawaban
siswa pada soal-soal yang terdapat pada lembar
kerja siswa. Jawaban yang diberikan siswa
hampir sesuai teori

dengan konsep yang

dipelajari pada sumber pembelajaran.
Pernyataan ini sejalan dengan Siburian (2017)
yang mengatakan bahwa pada saat melaksanakan
prktikum siswa akan lebih memahami apa yang
diteori

telah mereka pelajari karena pada
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kegiatan  praktikum siswa diajak untuk
mempraktikkan, meramalkan dan mengamati
sendiri apa yang mereka praktikumkan, sehingga
terjadi pendalaman materi biologi melalui
kegiatan praktikum tersebut.
Bentuk Praktikum Selama Pandemi COVID-19
Praktikum sebagai salah satu bentuk
pembelajaran harus tetap berjalan meskipun
dalam keadaan pandemi COVID-19, pembelajaran
tetap dapat dilakukan dengan berbagai macam
cara. Sholikah, dkk (2020) mengatakan beberapa
bentuk praktikum dapat dilakukan dalam bentuk
penjelasan video yang dibuat oleh pendidik,
penjelasan video dari sumber online, penugasan
melalui pembuatan video, pendidik mengirimkan
alat dan bahan praktikum, aplikasi online, dan
eksperimen dengan bahan sederhana. Hal ini
sejalan  dengan  hasil  penelitian  yang
menunjukkan bahwa bentuk praktikum biologi
selama pandemi COVID-19 dilakukan dengan
beberapa macam bentuk. Hasil angket kelas XI
tentang bentuk praktikum menunjukkan bahwa
praktikum dengan bentuk penjelasan video dari

guru sebanyak 18,20%, kemudian praktikum
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dengan bentuk penjelasan video dari internet
sebanyak 45,50% dan bentuk praktikum dengan
eksperimen bahan sederhana sebanyak 36,40%.
Guru kelas XI juga menambahkan bahwa karena
dalam masa pandemi, praktikum dilakukan
dengan sederhana dengan bahan yang mudah
ditemukan oleh siswa namun tetap memberikan
pemahaman lebih ketika dilakukannya
praktikum.

Hasil angket juga menunjukkan pada
kelas X bentuk praktikum berupa penjelasan
video dari internet sebanyak 60%. Berikut contoh
siswa kelas sedang mengamati video praktikum

yang dikirimkan oleh guru saat praktikum

pengamatan Protista pada gambar 4.8.

Gambar 4.8 Foto Mengamati Video Praktikum

dari Internet
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Praktikum dilaksanakan juga dengan
bentuk eksperimen bahan sederhana sebanyak
40%. Data angket tersebut diperkuat oleh
pernyataan guru kelas X yaitu praktikum selama
pandemi dilakukan dengan sederhana seperti
mengamati lingkungan sekolah atau rumah, dan
terkadang ditayangkan video praktikum dari
youtube untuk mendukung pembelajaran. Ini
dapat diperkuat dengan hasil penelitian
Rahmawati, dkk (2021) yang menunjukkan
bahwa, bentuk pelaksanaan praktikum saat
pandemi COVID-19 dilakukan dengan beberapa
metode seperti menggunakan modul yang
diberikan oleh pendidik, dengan menggunakan
video yang diambil dari youtube atau video yang
dibuat oleh pendidik, dan terakhir menggunakan
modul dan pendidik menjelaskan melalui video
conference.

Materi Praktikum Selama Pandemi COVID-19

Bentuk praktikum yang telah dijelaskan
sebelumnya, dilaksanakan sesuai dengan materi
yang memungkinkan untuk dilakasanakan
dengan bentuk-bentuk praktikum tersebut. Jika

alat dan bahan memungkinkan untuk dilakukan
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secara langsung maka akan dilakukan secara
langsung, namun jika tidak maka akan digunakan
video. Materi praktikum biologi kelas X selama
pandemi COVID-19 yang berbentuk penjelasan
video dari internet adalah materi yang memiliki
tingkat kemungkinan pelaksanaan sulit untuk
dilakukan yang ditinjau berdasarkan bahan dan
alat praktikum, dianataranya adalah materi
seperti ruang lingkup biologi, virus, bakteri,
protista, hewan (animalia) serta perubahan dan
pelestarian lingkungan. Sementara, praktikum
dengan bentuk eksperimen bahan sederhana
adalah praktikum dengan materi yang memiliki
tingkat kemungkinan terlaksana lebih besar
dengan pertimbangan bahan dan alat yang
sederhana pula. Adapaun materi yang dapat
dilaksanakan dengan praktikum sederhana
antara lain materi keanekaragaman hayati, jamur,
tumbuhan, dan ekologi. Pernyataan ini juga
dikuatkan oleh pernyataan guru kelas X
menjelaskan bahwa semua materi
dipraktikumkan nemun menyesuaikan dengan
keadaan, jika tidak dimungkinkan melakukan

praktikum secara langsung maka siswa diberi
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link video praktikum dari youtube kemudian
diberikan penugasan untuk membuat laporan.
Sama halnya dengan kelas X pada kelas XI
juga dilakukan penyesuaian antara bentuk dan
materi praktikum. Materi praktikum biologi kelas
XI selama pandemi COVID-19 yang berbentuk
penjelasan video dari guru adalah materi sistem
gerak dan sistem reproduksi. Materi kelas XI
dengan bentuk penjelasan video dari internet
adalah materi sel, struktur dan fungsi jaringan
hewan, makanan dan sistem pencernaan
makanan, sistem ekskresi, dan sistem pertahanan
tubuh. Materi dengan bentuk eksperimen
sederhana adalah materi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan, sistem sirkulasi, sistem
pernapasan, dan sistem koordinasi. Guru kelas XI
menambahkan bahwa  praktikum selama
pandemi COVID-19 tidak seperti ketika normal,
namun diserderhanakan seperti pada praktikum
pengamatan jaringan tumbuhan hanya meliputi
akar batang daun, bunga, buah yang bisa dilihat
oleh mata telanjang, tanpa menggunakan
mikroskop. Pernyataan ini dapat diperkuat

dengan pernyataan Hendriyani dan Novi (2020)
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Praktikum secara mandiri dapat terlaksana jika
memenuhi alat,bahan dan kemampuan siswa.
Kendala yang Dihadapi pada Praktikum
Selama Pandemi COVID-19

Pelaksanaan praktikumdi MAN 2 Kudus
sebelumnya telah dijelaskan bahwa semua
praktikum telah dapat dilaksanakan, namun hal
itu tidak menutup kemungkinan praktikum
berjalan dengan lancar. Selama proses pelaksaan
praktikum terdapat beberapa kendala yang
dihadapi siswa kelas X, mulai dari kendala
jaringan sebanyak 18.90%, metode praktikum
sebanyak 5,40%, memahami praktikum sebanyak
2,70%, membuat laporan sebanyak 10,80%,
mendapat alat dan bahan sebanyak 5,60% dan
siswa yang tidak ada kendala sebanyak 6,80%.
Guru kelas X  menyampaikan  bahwa
pengumpulan laporan praktikum bagi siswa yang
belajar dari rumah terkadang terlambat. Kendala
lain adalah adanya beberapa siswa yang miss
komunikasi terkait pembuatan laporan sehingga
tidak lengkap saat dikumpulkan.

Kendala praktikum yang dihadapi siswa

kelas XI antara lain kendala jaringan sebanyak
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22,60%, metode praktikum sebanyak 9,70%,
memahami  praktikum sebanyak 12,90%,
mendapat alat dan bahan sebanyak 6,50% dan
siswa yang tidak ada kendala sebanyak 32,30%.
Guru kelas XI menyampaikan bahwa kendala dari
praktikum biologi selama pandemi Kketika
dilakukan secara langsung waktu yang
dibutuhkan kurang  jadi praktikumnya
disederhanakan. Uraian tersebut dapat dikaitkan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa, kendala yang paling sering dihadapi
dalam praktikum biologi adalah kendala sinyal,
ketersedian alat dan bahan, metode praktikum
dan meteri dengan petunjuk yang
disederhanakan (Qonita, dkk. 2021).

Solusi dari kendala praktikum dari guru
kelas XI menyebutkan bahwa proses praktikum
disederhanakan dengan menggunakan alat bahan
yang dapat dijangkau siswa, sehingga tidak
merepotkan siswa. Guru kelas X menambahkan
praktikum dengan acuan buku paket yang
disederhanakan dapat membantu siswa dalam
pelaksanaaan praktikum, serta melakukan

pemantauan melalui WhatsApp Group untuk
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pengumpulan laporan praktikum. Solusi dari
guru tersebut dapat tetap terlaksananya
praktikum di MAN 2 dalam keadaan pandemi
COVID-19.

Guru MAN 2 masih menggunakan buku
paket sebagai acuan praktikum, hal tersebut
biasanya digunakan untuk praktikum dalam
keadaan normal, tidak dalam masa pandemi.
Peneliti dalam hal ini memberikan beberapa
solusi untuk mengurangi kendala serta untuk
memaksimalkan proses praktikum. Solusi akan
peneliti uraikan sebagai berikut :

1. Petunjuk Praktikum Mandiri

Praktikum dapat menggunakan petunjuk
praktikum biologi yang disesuaikan dengan
keadaan pandemi COVID-19. Petunjuk
tersebut dapat membantu siswa dan guru agar
pelaksanaan  praktikum terencana dan
memberikan petunjuk yang sesuai dengan
keadaan yang masih pandemi COVID-19.
Solusi tersebut didukung oleh Hidayah (2021)
yang dalam penelitiannya membuat produk
pengembangan petunjuk praktikum biologi

untuk kelas X agar siswa dapat melaksanakan
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praktikum mandiri selama pandemi COVID-
19.
. Aplikasi Panduan Praktikum

Praktikum dapat dilaksanakan dengan
menggunakan aplikasi yang dapat diakses
melalui smartphone. Praktikum tersebut
bertujuan agar siswa dapat melaksanakan
praktikum tanpa menggunakan alat bahan
yang biasanya ada di laboratorium.
Pernyataan tersebut seperti yang telah diteliti
oleh Ardiani (2020) yang melakukan
pengembangan aplikasi panduan praktikum
biologi dengan basis android.
. Laboratorium Virtual

Praktikum dengan labratorium virtual
menggunakan laptop untuk penggunaannya.
Laboratorium virtual ini dapat membantu
pelaksanaan praktikum tanpa menggunakan
laboratorium yang asli namun siswa tetap
merasakan seperti berada didalam
laboratorium. Hal tersebut seperti yang dikaji
oleh Sugiarti dan Sugandi (2020) mengenai
laboratorium virtual yang digunakan sebagai

media praktikum online agar siswa dapat
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meningkatkan pemahaman materi meski
dalam keadaan pandemi COVID-19.
Cara Guru Menjelaskan Prosedur Praktikum
Selama Pandemi COVID-19
Praktikum memerlukan pengantar untuk
dapat menerangkan pelaksanaan praktikum.
Guru kelas X menggunakan beberapa cara saat
menjelaskan prosedur praktikum antara lain
dengan lembar kerjasiswa dan teks WhatsApp.
Guru kelas X menyebutkan bahwa sistem ganjil-
genap sebagian siswa dijelaskan secara tatap
muka, dan siswa yang dirumah dikirimkan
lembar kerja siswa dan diikuti dengan penjelasan
teks yang dikirimkan melalui WhatsApp Group.
Guru kelas XI menggunakan cara virtual
meeting, lembar kerja siswa serta teks WhatsApp.
Beliau menambahkan bahwa saat menjelaskan
prosedur  praktikum  terkadang  dengan
mengirimkan foto dari buku paket dan dijelaskan
melalui teks yang dikirim ke WhatsApp Group,
dan kadang mengirimkan link youtube video
praktikum dan disertai penjelasan teks yang
dikirim melaui WhatsApp Group. Ini sejalan

dengan hasil peneltian dari Rahmawati, dkk
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(2021) yang menunjukkan dalam pelaksanaan
praktikum terdapat tiga cara utama yang
dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan
prosedur praktikum yakni, WA group, video

conference, dan penjelasan video.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah

dilaksanakan masih belum dilakukan secara masif,

sehingga terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.

Terbatas pada subjek, penelitian hanya terbatas pada
sampel yang ada pada satu sekolahan saja.
Selanjutnya, diharapkan penelitian dapat dilanjutkan
dengan sampel yang lebih banyak.

Terbatas pada variabel, penelitian ini hanya terbatas
pada satu variabel penelitian saja. Selanjutnya,
diharapkan penelitian dapat dilanjutkan dengan
memuat variabel yang lebih variatif.

Terbatas pada aspek, penelitian ini hanya terbatas
pada aspek proses pelaksaan praktikum dan hasil
belajar siswa. Selanjutnya, diharapkan penelitian
dapat mengkorelasikan antara dua aspek tersebut

dan/atau memuat aspek yang lebih luas.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diketahui

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Proses praktikum berjalan

Praktikum biologi di MAN 2 Kudus 100% terlaksana
dengan sistem ganjil-genap, separuh siswa
melaksanakan praktikum disekolah dan sebagian lagi
dirumah masing-masing. Praktikum yang
dilaksanakan menyesuaikan dengan materi yang
sedang dipelajari, yaitu jika materi yang dipelajari
memungkinkan untuk melakukan praktikum secara
langsung namun sederhana maka dilakukan dengan
bentuk eksperimen dengan bahan sederhna, materi
yang tidak memungkinkan untuk dipraktikumkan
maka dilakukan dengan menayangkan video
praktikum dari youtube. Guru menyampaikan
prosedur praktikum dengan mengirimkan lembar
kerja siswa yang bersumber pada buku paket yang
digunakan serta ditambahkan penjelasan melalui teks

yang dikirimkan via WhatsApp Group. Kendala yang

73



paling banyak dihadapi siswa yaitu jaringan yang

tidak stabil dan pembuatan laporan.

2. Hasil laporan praktikum siswa sudah tergolong sangat
baik, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil
praktikum yang berupa laporan praktikum dengan
nilai 80,27 untuk kelas XI dan 84,19 untuk kelas X.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, maka penulis dapat menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Praktikum dilaksanakan dengan memanfaatkan
laboratorium meski hanya demonstrasi oleh guru.
Sebaiknya mengoptimalkan berbagai platform yang

sudah ada sehingga lebih bervariatif.

. Perlu ada petunjuk praktikum yang benar-benar

sesuai kondisi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
KISI-KISI INSTRUMEN KEGIATAN PRAKTIKUM BIOLOGI

DIMASA PANDEMI

1. Kisi-Kisi Angket

No Indikator Nomor Item

1 Keterlaksanaan praktikum 123
selama pandemi COVID-19 "
Bentuk praktikum selama

2 pandemi COVID-19 456,789
Materi praktikum selama

3 pandemi COVID-19 10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,
Kendala yang dihadapi pada

4 praktikum selama pandemi 20,21,22,23,24,25
COVID-19
Cara guru menjelaskan

5 prosedur praktikum selama 26,27,28

pandemi COVID-19

(Adaptasi dari Sholikah dkk, 2020)

2. Kisi-Kisi Wawancara

No Indikator Nomor Item
1 Keterlaksanaan praktikum 123
selama pandemi COVID-19 "
2 Bentuk praktikum selama 4
pandemi COVID-19
3 Materi praktikum selama 5
pandemi COVID-19
4 Kendala yang dihadapi pada 7
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praktikum selama pandemi
COVID-19

Cara guru menjelaskan
5 prosedur praktikum selama
pandemi COVID-19

(Adaptasi dari Sholikah dkk, 2020)
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Lampiran

1.2 Angket Penelitian

ANGKET PROSES PRAKTIKUM BIOLOGI DIMASA PANDEMI
DI KABUPATEN KUDUS KELAS X

Petunjuk pengisian :

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda

2. Bacalah pertanyaan dengan seksama

3. Pilih jawaban pertanyaan dengan jujur

Identitas
Nama
Kelas
Jawaban
No Indikator dan Pertanyaan -
Ya Tidak | Keterangan
Keterlaksanaan praktikum
A. | selama pandemi COVID-19
Apakah praktikum biologi
tetap dilaksanakan selama
1. | pembelajaran biologi?
Apakah praktikum biologi
2. | dilaksanakan dirumah?
Apakah praktikum biologi
3. | dilaksanakan disekolah?
Bentuk praktikum
selama pandemi COVID-
B. |19
Apakah praktikum biologi
berbentuk penjelasan
video yang dibuat oleh
4. | guru?
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Apakah praktikum biologi
berbentuk penjelasan
video dari sumber
internet?

Apakah praktikum biologi
berbentuk penugasan
melalui pembuatan video?

Apakah praktikum biologi
berbentuk guru
mengirimkan alat dan
bahan praktikum?

Apakah praktikum biologi
berbentuk aplikasi online?

Apakah praktikum biologi
berbentuk eksperimen
dengan bahan sederhana?

Materi praktikum
selama pandemi COVID-
19

10.

Apakah materi “Ruang
Lingkup Biologi”
dilakukan kegiatan
praktikum?

11.

Apakah materi
“Keanekaragaman Hayati”
dilakukan kegiatan
praktikum?

12.

Apakah materi “Virus”
dilakukan kegiatan
praktikum?

13.

Apakah materi “Bakteri”
dilakukan kegiatan
praktikum?

14,

Apakah materi “Protista”
dilakukan kegiatan
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praktikum?

15.

Apakah materi “Jamur
(Fungi)” dilakukan
kegiatan praktikum?

16.

Apakah materi “Tumbuhan
(Plantae)” dilakukan
kegiatan praktikum?

17.

Apakah materi “Hewan
(Animalia)” dilakukan
kegiatan praktikum?

18.

Apakah materi “Ekologi”
dilakukan kegiatan
praktikum?

19

Apakah materi “Perubahan
dan Pelestarian
Lingkungan” dilakukan
kegiatan praktikum?

Kendala yang dihadapi
pada praktikum selama
pandemi COVID-19

20.

Apakah anda kesulitan
jaringan atau sinyal saat
kegiatan praktikum biologi
dimasa pandemi?

21.

Apakah anda kesulitan
pada metode praktikum
yang diberikan guru saat
kegiatan praktikum biologi
dimasa pandemi?

22.

Apakah anda kesulitan
memahami saat kegiatan
praktikum biologi dimasa
pandemi dilaksanakan?

23.

Apakah anda kesulitan
membuat laporan hasil
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praktikum biologi dimasa
pandemi?

24,

Apakah anda kesulitan
mendapatkan alat dan
bahan praktikum biologi
dimasa pandemi?

25.

Apakah anda tidak ada
kendala saat kegiatan
praktikum biologi dimasa
pandemi?

Cara guru menjelaskan
prosedur praktikum
selama pandemi COVID-
19

26.

Apakah guru menjelaskan
prosedur praktikum
dengan melakukan virtual
meeting?

27.

Apakah guru menjelaskan
prosedur praktikum
dengan mengirimkan
lembar kerja siswa?

28.

Apakah guru menjelaskan
prosedur praktikum
dengan text melalui
WhatsApp, Google
Classroom atau lainnya?
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ANGKET KEGIATAN PRAKTIKUM BIOLOGI DIMASA
PANDEMI DI KABUPATEN KUDUS KELAS XI

Petunjuk pengisian :

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda
2. Bacalah pertanyaan dengan seksama

3. Pilih jawaban pertanyaan dengan jujur

Identitas
Nama
Kelas
Jawaban Keterangan
No Indikator dan Pertanyaan
Ya Tidak

Keterlaksanaan praktikum
A. | selama pandemi COVID-19

Apakah praktikum biologi
tetap dilaksanakan selama
1. | pembelajaran biologi?

Apakah praktikum biologi
2. | dilaksanakan dirumah?

Apakah praktikum biologi
3. | dilaksanakan disekolah?

Bentuk praktikum
selama pandemi COVID-
B. |19

Apakah praktikum biologi
berbentuk penjelasan
video yang dibuat oleh

4. | guru?

Apakah praktikum biologi
5. | berbentuk penjelasan
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video dari sumber
internet?

Apakah praktikum biologi
berbentuk penugasan
melalui pembuatan video?

Apakah praktikum biologi
berbentuk guru
mengirimkan alat dan
bahan praktikum?

Apakah praktikum biologi
berbentuk aplikasi online?

Apakah praktikum biologi
berbentuk eksperimen
dengan bahan sederhana?

Materi praktikum
selama pandemi COVID-
19

10.

Apakah materi “Sel”
dilakukan kegiatan
praktikum?

11.

Apakah materi “Struktur
dan Fungsi Jaringan
Tumbuhan” dilakukan
kegiatan praktikum?

12.

Apakah materi “Struktur
dan Fungsi Jaringan
Hewan” dilakukan
kegiatan praktikum?

13.

Apakah materi “Sistem
Gerak” dilakukan kegiatan
praktikum?

14,

Apakah materi “Sistem
Sirkulasi” dilakukan
kegiatan praktikum?

15.

Apakah materi “Makanan
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dan Sistem Pencernaan
Makanan” dilakukan
kegiatan praktikum?

16.

Apakah materi “Sistem
Pernapasan” dilakukan
kegiatan praktikum?

17.

Apakah materi “Sistem
Ekskresi” dilakukan
kegiatan praktikum?

18.

Apakah materi “Sistem
Koordinasi” dilakukan
kegiatan praktikum?

19

Apakah materi “Sistem
Reproduksi” dilakukan
kegiatan praktikum?

20.

Apakah materi “Sistem
Pertahanan Tubuh”
dilakukan kegiatan
praktikum?

Kendala yang dihadapi
pada praktikum selama
pandemi COVID-19

21.

Apakah anda kesulitan
jaringan atau sinyal saat
kegiatan praktikum biologi
dimasa pandemi?

22.

Apakah anda kesulitan
pada metode praktikum
yang diberikan guru saat
kegiatan praktikum biologi
dimasa pandemi?

23.

Apakah anda kesulitan
memahami saat kegiatan
praktikum biologi dimasa
pandemi dilaksanakan?
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24.

Apakah anda kesulitan
membuat laporan hasil
praktikum biologi dimasa
pandemi?

25.

Apakah anda kesulitan
mendapatkan alat dan
bahan praktikum biologi
dimasa pandemi?

26.

Apakah anda tidak ada
kendala saat kegiatan
praktikum biologi dimasa
pandemi?

Cara guru menjelaskan
prosedur praktikum
selama pandemi COVID-
19

27.

Apakah guru menjelaskan
prosedur praktikum
dengan melakukan virtual
meeting?

28.

Apakah guru menjelaskan
prosedur praktikum
dengan mengirimkan
lembar kerja siswa?

29.

Apakah guru menjelaskan
prosedur praktikum
dengan text melalui
WhatsApp, Google
Classroom atau lainnya?
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Lampiran 1.3 Wawancara Penelitian
LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA GURU BIOLOGI

harus tetap dilaksanakan?

Nama Guru  :Drs. H. Karsidi M.Pd
Guru Kelas : XIIPA
Indikator dan Pertanyaan
No Jawaban
Wawancara
A Keterlaksanaan praktikum
' selama pandemi COVID-19
1. Apakah Kkegiatan praktikum | [ya tetap dilaksanakan
biologi tetap dilaksanakar} walau Kkondisinya sangat
meski pada masa pandemi | terphatas karna kadang kita
Covid-19 seperti ini, Pak/Bu? | ..o daring, praktikum
dirumah / demonstrasi
2. Dimana siswa melaksanakan | Karena  daring berarti
kegiatan praktikum biologi | dirumabh, anak-anak
dimasa pandemi Covid-19, mengerjakan mandiri
Pak/Bu? praktikum dirumah, tapi
ketika mulai sistem ganjil-
genap sebagian dirumah
dan sebagian lagi
disekolah. Karena biologi
kalau tidak praktikum ya
tidak biologi.
3. Mengapa praktikum biologi | Karena menunjang proses

pembelajaran
karena itu dengan
praktikum materi akan
lebih jelas dan mudah
dipahami oleh anak-anak

biologi,
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Bentuk praktikum selama
pandemi COVID-19

Bagaimana bentuk praktikum
yang dilaksanakan selama
pandemi Covid-19, Pak/Bu?

Karena dimasa pandemi
maka menggunakan sangat

sederhana, yang penting
anak-anak jelas dengan
menggunakan alat dan

bahan disekitar lingkungan
anak-anak masing-masing.

Materi praktikum selama
pandemi COVID-19

Materi praktikum apa saja

Pengamatan jaringan tapi

yang  telah  terlaksana, | tidak mungkin jadi hanya

Pak/Bu? pengamatan organ-organ
pada tumbuhan, mulai dari
akar batang daun, bunga,
buah dan organ-organ
hewan misalnya jantung,
hati, usus ayam dan
lainnya.

Cara guru menjelaskan

prosedur praktikum selama

pandemi COVID-19

Bagaimana cara Bapak/Ibu | Ya  biasanya langsung

menjelaskan prosedur | melalui video

praktikum biologi dimasa pembelajaran  praktikum

pandemi?

langsung dari saya, saya
kirimkan video dari
youtube, mengirimkan foto
yang dari buku yang saya
kirimkan melalui group
WA.
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Kendala yang dihadapi pada
praktikum selama pandemi
COVID-19

Kendala apa yang dihadapi

Kendalanya karena online,

selama ~melaksanakan | kurangnya waktu, kadang

praktlku.m biologi dimasa sinyal anak-anak kurang

pandemi, Pak/Bu? mendukung, anak-anak
tidak ketahuan langsung
sehingga dia tidur atau
memperhatikan

Efektivitas pelaksanaan

praktikum selama pandemi

COVID-19

Apakah praktikum biologi | Ya tetap efektif tapi

yang telah terlaksana sudah | kondisinya pandemi,

efektif, Pak/Bu? seefektif-efektifnya
pandemi  kan  kurang

efektif, jadi tidak seefektif
ketika normal

Bagaimana solusi yang
Bapak/Ibu harapkan dari
beberapa kendala yang telah
dialami selama pelaksanaan
praktikum biologi dimasa
pandemi?

Ya paktikumnya dibuat
sederhan, yang  tidak
merepotkan siswa,
waktunya  juga  kalau
kurang membuat
laporannya biasanya
dibuat PR, yang penting
mendukung proses
pembelajaran.
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LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA GURU BIOLOGI

harus tetap dilaksanakan?

Nama Guru : Hj. Fitrotul S.Pd
Guru Kelas : X IPA
Indikator dan Pertanyaan
No Jawaban
Wawancara
A Keterlaksanaan praktikum
' selama pandemi COVID-19
1. Apakah kegiatan praktikum | Ya tetap dilaksanakan
biOlOgi tetap dilaksanakan. mbak’ agar anak-anak tetap
meski pada masa pandemi | hisa memahami betul-betul
Covid-19 seperti ini, Pak/Bu? materinya, meski ya tidak
seperti biasanya
2. Dimana siswa melaksanakan | Ini kan masih separuh
kegiatan praktikum biologi | masuk separuh belajar dari
dimasa pandemi Covid-19, rumah, jadi pas maple
Pak/Bu? biologi sebagian praktikum
disekolah sebagian lagi
ditempat tinggal masing-
masing, ada yang dirumah,
dikos, diasrama atau
pondok.
3. Mengapa praktikum biologi | Ya karena untuk

mendukung pembelajaran
biologi, supaya anak lebih
memahami, kalau
dipraktikkan kan anak
punya memori yang kuat
meski lebih sederhana dan
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kadang cuma lewat video
youtube

Bentuk praktikum selama
pandemi COVID-19

Bagaimana bentuk praktikum
yang dilaksanakan selama
pandemi Covid-19, Pak/Bu?

Pernah mengamati
lingkungan disekitar
sekolah, ada yang dirumah
masing-masing. Kadang
menonton video diyoutube,
kadang pakai bahan yang
dirumah ada jadi tidak
menggunakan

laboratorium

Materi praktikum selama
pandemi COVID-19

Materi praktikum apa saja
telah terlaksana,

Semuanya dipraktikumkan,

yang tapi yang  anak-anak
Pak/Bu? lakukan secara langsung itu
pada materi... selain itu
menonton video youtube
Cara guru menjelaskan

prosedur praktikum selama
pandemi COVID-19

Bagaimana cara Bapak/Ibu
menjelaskan prosedur
praktikum biologi dimasa
pandemi?

Pas yang disekolah saya
jelaskan secara langsung,
yang dirumah saya Kkirim
tugasnya lewat group WA,
saya biasanya ambil dari
buku paket kalau sekiranya

masih memberatkan
biasanya saya improve
sendiri agar lebih
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sederhana praktikumnya.

Kendala yang dihadapi pada
praktikum selama pandemi
COVID-19

Kendala apa yang dihadapi
selama melaksanakan
praktikum biologi dimasa
pandemi, Pak/Bu?

Kendalanya karena
sebagian siswa dirumabh,
tugas dikumpulkan berupa
laporan  praktikum itu
kadang tidak tepat waktu
yang  ditentukan, jadi
kadang telat gitu.
Terkadang juga ada
beberapa miss komunikasi
jadi  hasil laporannya
kurang lengkap

Efektivitas pelaksanaan
praktikum selama pandemi
COVID-19

Apakah praktikum biologi
yang telah terlaksana sudah
efektif, Pak/Bu?

Menurut saya sudah efektif
dengan waktu yang ada
dan nilai hasil laporan juga
tidak dibawah KKM, itu
yang menjadi tolak ukur
dari praktikum yang telah
dilaksanakan

Bagaimana solusi yang
Bapak/Ibu harapkan dari
beberapa kendala yang telah
dialami selama pelaksanaan
praktikum biologi dimasa
pandemi?

Mungkin kalau ada
aplikasi-aplikasi yang
mendukung pelaksanaan
praktikum  gitu  bagus
mbak, jadi anak-anak
seperti melaksanakan
praktikum secara real

namun melalui hp yang
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sering digunakan

Lampiran 1.4 Instrumen Observasi Kegiatan
LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN PRAKTIKUM

BIOLOGI DI MAN 2 KUDUS SELAMA PANDEMI
COVID-19 KELASXIPA 1

No

Indikator Keterangan

Keterlaksanaan praktikum | Praktikum biologi di MAN 2
selama pandemi Covid-19 tetap dilaksanakan selama
pandemi COVID-19. Guru dan
siswa kelas X IPA 1
melaksanakan praktikum
biologi pada hari Senin 9 Mei
2022. Pelaksanaan praktikum
dilaksanakan sesuai dengan
pembelajaran sistem ganjil-
genap, yang artinya
praktikum ada yang
dilaksanakan dirumah dan
sebagian lagi disekolah.

Bentuk praktikum selama | Bentuk  praktikum  yang
pandemi Covid-19 dilaksanakan berupa
pengamatan secara langsung
pada lingkungan, anak-anak
yang berada disekolah
diarahkan Kkelokasi sekitar
sekolahan untuk mengamati
ekosistem, seperti dikolam
sekolah, dihalaman dan
ditaman. Sebagian siswa yang
belajar dari rumah diarahkan
untuk mengamati ekosistem
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diluar sekolah seperti
disungai,ditaman dan
disawah.

3. Materi  praktikum  saat | Materi yang dipraktikumkan
pandemi Covid-19 pada pertemuan tersebut
adalah materi ekologi.

4. Kendala yang dihadapi pada | Karena waktu yang terbatas,
praktikum saat pandemi | sehingga pembuatan laporan

Covid-19 yang seharusnya langsung
dikumpulkan pada pertemuan
tersebut menjadi

dikumpulkan dikemudian hari
secara online.

5. Cara guru menjelaskan | Guru mengirimkan petunjuk
prosedur praktikum saat | praktikum berupa file di
pandemi Covid-19 WhatsApp Group dan

menentukan lokasi amatan
tiap kelompok secata tertulis.

(Adaptasi dari Sholikah dkk, 2020)
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LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI KEGIATAN PRAKTIKUM

BIOLOGI DI MAN 2 KUDUS SELAMA PANDEMI
COVID-19 KELAS XIIPA 5

No

Indikator Keterangan

Keterlaksanaan praktikum | Praktikum biologi di MAN 2
selama pandemi Covid-19 tetap dilaksanakan selama
pandemi COVID-19. Guru dan
siswa kelas XI IPA 5
melaksanakan praktikum
biologi pada hari Rabu 27
April  2022.  Pelaksanaan
praktikum dilaksanakan
sesuai dengan pembelajaran
sistem  ganjil-genap, yang
artinya praktikum ada yang
dilaksanakan dirumah dan
sebagian lagi disekolah.

Bentuk praktikum selama | Bentuk  praktikum  yang
pandemi Covid-19 dilaksanakan berupa
pengamatan langsung denyut
nadi siswa dengan beberapa
perlakuan sehingga dapat
dilaksanakan dengan alat yang
ada berupa jam tangan
maupun hp siswa masing-
masing, siswa yang ada
dirumah pun dapat
melaksanakan praktikum
mandiri.

Materi  praktikum  saat | Materi yang dipraktikumkan
pandemi Covid-19 pada pertemuan tersebut
adalah materi sistem sirkulasi.
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4. Kendala yang dihadapi pada | Karena waktu yang terbatas,
praktikum saat pandemi | sehingga pembuatan laporan

Covid-19 yang seharusnya langsung
dikumpulkan pada pertemuan
tersebut menjadi

dikumpulkan dikemudian hari
secara online.

5. Cara guru menjelaskan | Guru mengirimkan petunjuk
prosedur praktikum saat | praktikum berupa foto dari
pandemi Covid-19 buku paket biologi di

WhatsApp Group dan
menjelaskan prosedur melalui
teks.

(Adaptasi dari Sholikah dkk, 2020)
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Lampiran 1.5 Instrumen Observasi Hasil Belajar
INSTRUMEN OBSERVASI HASIL BELAJAR PRAKTIKUM

BIOLOGI DI MAN 2 KUDUS SELAMA PANDEMI COVID-19

No Indikator Keterangan

1. Membuat laporan praktikum 25
sesuai dengan hasil
pengamatan

2. Menggambar atau membuat 25
tabel hasil pengamatan sesuai
dengan yang diamati

3. Memberi keterangan pada 25
gambar atau tabel

4, Memberi penjelasan pada 25

gambar atau tabel
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Lampiran 1.6 Foto Proses Praktikum

Gambar Guru kelas XI
menjelaskan prosedur praktikum
dikelas

BIOLOGI X MIA 1

aullya, ays, ayla, B, B, Bu, dila, fanny, kayli,

<

BuFit

assalamu‘alaikum selamat pagi anak2
Hri ini masih belajar materi ekologi,
kemarin sdh dibagi kelompok 1-7. jdi hari
ini praktikum ya. 07.14

Bu Fit

[ Praktikum Ekologidocx
17K8 - DOCK 714

Kel. 1 dihalaman sekolah

Kel. 2 di sungai

Kel. 3 disawah

Kel. 4 dikolam sekolah

Kel. 5 ditaman

Kel. 6 dikebun

Kel. 7 ditaman sekolah o721

tlg mbak donata kirimkan nama2
kelompok biar tmn2 ingat ya —_—

Clarisa
© Pesan ini telah dihapus g g,

Baikbu J,

08.03

B donata
Wa'alaikumsalam, Baik Bu -+,

B donata

[ Kelompok Biologi Bu Fi......

B donata

@ keuk pesan ®

Gambar Guru kelas X

menjelaskan prosedur praktikum
dikelas

12in bertanya Bu. Beda taman dan taman
di sekolah apa nggih, Bu?

BuFn
taman selain disekolah mbak, yg dekat
dgn tmpat tinggal

8 donats

Baik Bu terima kasih

BuFt
ot mim dikumpulkan ya

8 donata
Mohon maaf Bu. Jika nanti malam
sepertinya tidak bisa. Mohon toleransi
‘waktunya sampai besuk sore

Bur
ya, boleh
Bdonata

Baik Bu terima kasih banyak [,
o
Selamat mengerakantgl

8donata

BuFn
aprakt

‘Selamat malam Bu. Mohon maaf
mengganggu waktu istirahat nya. Tugas.
ini dikerjakan langsung di ile tersebut
atou uls tangan yo, Bu? Kemudia
terkait pengumpulan tugas, apakah
dikumpulkan kolektif melalul perwakilan
kelas?

Terima kasih banyak 8y

Bufit
dikesjakan tulis tangan ya, nanti difoto
dikumpulkan kolektof oleh ketua kelas

Bdonata
Baik Bu, lerima kasih atas informasinya

pY

Teks WA guru kelas X

Teks WA guru kelas X
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L] 92%e

b3 ‘.B‘IHO‘L()'(‘}‘IlXI).IFA 5¢

2, Akhadil,

-

Assalamu‘alaikum anak2.
Kemarin sudah Pak Karsidi terangkan bab sistem
sirkulasi

Untuk hari ini praktikum dirumah.

Anak2 buka him 212

Juduiny Frekuensi denyut nadi

Tuuannya agar anak2 bisa menghitung frekuensi
denyut nadi dan tahu faktor yg mempeng:

tau HP

Alat yg digunakan bisa pakal jam tangas

Untuk laporannya nanti ditulis judul, tujuan, alat,
cara kerja, tabel dan pertanyaannya dikerjakan no

Tabelnya yg jenis kelamin tidak usah

Apakah ada yg ditanyakan?

Agakah ada yg ditanyakan?

tidak pak o

Anas Zaskia Athaya Putrt
siap pak ‘.,

R o)

-—
Alat yg digunakan bisa pakai jam tangan atau HP
ya..

Untuk laporannya nanti ditulis judul, tujuan, alat,
cara kerja, tabel dan pertanyaannya dikerjakan no
3-6 saja,..

07.06

Tabelnya yg jenis kelamin tidak usah .

Apakah ada yg ditanyakan?

oz

Pak Karsk

Apakah ada yg ditanyakan?

tidak pak 07.39
Anas Zaskia Athaya Putri

siap pak P

Ketik pesan ®» O o

Text WA kelas XI

Text WA kelas XI

Praktikum kelas X

Praktikum kelas XI
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Lampiran 1.7 Prosedur Praktikum

1. Lembar Kerja Siswa kelas X

Praktikum Ekologi
Judul Kegiatan : Komponen Ekosistem
Tujuan : Mengetahui komonen abiotic dan biotik serta interaksinya didalam suatu
ekosistem
Alat : Kertas, alat tulis, kamera hp

Objek Ekosistem: Halaman sekolah, Kolam, sawah, sungai
Cara Kerja :
1. Pergilah ke suatu ekosistem disekitar .
2. Tentukan komponen yang ada didalamnya baik biotik ataupun abiotik.
3. Tentukan komponen yang ada didalam sebuah interaksi rantai makanan.
4. Tentukan jenis interaksi antar komonen baik biotik ataupun abiotik.
Hasil Pengamatan:
Jenis Ekosistem :

Tabel pengamatan :

Komonen Biotik
Komonen Abiotik Peranan (misalnya produsen/ Keterangan
Nama/Jenis konsumen/pengurai)
Pertanyaan :

1. Sebutkan komponen abiotik dan biotik yang terdapat dalam ekosistem yang anda amati!

2. Adakah komponen biotik yang berperan sebagai produsen, konsumen dan pengurai?
Jika ada, tuliskan!

3. Adakah bentuk interaksi antara komponen biotik dengan komponen biotik lainnya
(misalnya netralisme, kompetisi, komensalisme, amensalisme, parasitisme, predasi,
protokooperasi, dan mutualisme)? Jika ada, jelaskan.

4. Susunlah urutan rantai makanan dan jaring-jaring makanan yang terjadi!
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2. Foto Petunjuk Praktikum Dari Buku Paket Kelas XI
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Lampiran 1.8 Laporan Praktikum

a. Kelas X
|

7. Okbo Nisa', Naila Nadio \gbal (Shagy
) “Praxikom Foloo)
]
JDudw\ ¥eo. =Fomponen Ehosislerm
D Tapuen = Menpahet foinp. Abiotik_dan biott 5 Wierdksiv.
J_|Alat tmus lat talg, Hp IR
J lobrk - Halawen gekdlaD Keldn cawak . ,ungdl DL -
]_f are \(e' A & e R
g ng\\o\r\ X Suotu Phesten Aisekiter i 1]
J 11 Tt fempentty Y9 oda c\o\alw\lr/l\ Yaik brotik / abiobit
J |3 Tenat. bmpwp 9 ada Aalom  \teraker fankon akonon
D 1A TEO JeuS iterakst oMor kemponed .
) (—\os\\ Pengoaben o
D |Electhem sSwew
J [ Tobel =
J | Abvi & Brotte keat
J Noma [Tenis Petonon
] At [hwnay, ek fondok produstry, -
T | coheyn Msiahar? [krengy honngyding , 1 kcO H‘f\sw«\ - =
J 0.0v0 ROKi Cpeibu Pengural
J [ Perton yaon =
T [1e Sebutien Fomnp. Abioklk don biotik dalan Execictem vy Aewoti’,
J |2, Adavoh ¥omp. bistik berpudy Sho Bettlugn koo Sumen, Peourai 2
J |z. Adsvaln (nhetukgy oMtar RompoN biotik A9 fomp. biot'k \ainva.?
J |4 Susunlah  usuteh rontah (NORNAN don yoring b MakYO g tergacli !
J | Duvab ),
3 [1s-Abidtik = qirs cahooja Motahor | udora
J | - botik - Lomut (Rodusa), koo Ckansunn), kaki G rib i (peegimi)
J [, treduis - Lumut, kemoumen < e Progufl 9 Rekd Ceevbu
J |5, Yomsitisme > kponoy metmakm dav #0eng aondok.
3 4. -Tomtoi oo =\t - ko) kedl] -ikan bsot borung - Reagurn
D | -Jomg: - Cohaya matghari - cga/\umut -udang ~ikeh -Wlar

Sungpi~ Brpgural eSS
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b. Kelas XI
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Lampiran 1.9 Data Nilai Laporan Praktikum

a. Hasil Belajar Praktikum Biologi Siswa Kelas X

Tabel 4.1 Hasil Belajar Praktikum Biologi Siswa

Kelas X

No | Nama Nilai | Keterangan
1 Ahmad Ananda Daffa Pratama 95 Sangat Baik
2 Aisyah Reina Deshinta 90 Sangat Baik
3 Artika Dwi Aryani 95 Sangat Baik
4 Bestari Ayla Ramadhani 80 Sangat Baik
5 Clarisa Adibah Ardelia 80 Sangat Baik
6 Diqi Luhur Maulana 80 Sangat Baik
7 l]\)/[czjlrcli;‘lltﬁal(li\IZu'ma Fawwaz Nailah 90 Sangat Baik
8 Fadila Aulia Sari 95 Sangat Baik
9 Faliha Auliya 90 Sangat Baik
10 | Hammam Zaky Arsyad 80 Sangat Baik
11 | Hilal Igbaal Tawakal 90 Sangat Baik
12 | Hilmi Nihayatul Ulya 80 Sangat Baik
13 | Ifanny Ulima Sasikirana 80 Sangat Baik
14 | Intan Apriliani 95 Sangat Baik
15 | Sayanti Aulia Nashiha 80 Sangat Baik
16 | Khanif Firos Zaidan 95 Sangat Baik
17 | Kun Nadwa Failusufa 80 Sangat Baik
18 | Labibatun Nisa' I'Tisham 75 Baik

19 | Maulida Lutfiyana Putri 80 Sangat Baik
20 | Meila Luthfia Awwalina 80 Sangat Baik
21 | Muhammad Adhitya Nafhi Sutopo 80 Sangat Baik
22 | Muhammad Andhika Rafif Sutopo 80 Sangat Baik
23 | Muhammad Ibrahim 80 Sangat Baik
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No | Nama Nilai | Keterangan
24 | Muhammad Shafiul Azam 75 Baik

25 | Nadia Atikah Dewi 75 Baik

26 | Naila Rosalia 75 Baik

27 | Natania Citra Alghani 95 Sangat Baik
28 | Novita Mukaromah 95 Sangat Baik
No | Nama Nilai | Keterangan
29 | Putri Aulia Febby Azzahra 85 Sangat Baik
30 | Rainy Maulida Kaylif 95 Sangat Baik
31 | Raissa Arum Aminah Putri 85 Sangat Baik
32 | Rakha Kenang Ariutama 80 Sangat Baik
33 | Rosalina Azizah 80 Sangat Baik
34 | Sisya Nirmala Meida 95 Sangat Baik
35 | Syahda Igbal Maulana 75 Baik

36 | Tsalis Nailil Muna 80 Sangat Baik
37 | Ukhaida Shufya Nida 75 Baik

b. Hasil Belajar Praktikum Biologi Siswa Kelas XI

Tabel 4.2 Hasil Belajar Praktikum Biologi Siswa

Kelas XI
No | Nama Nilai | Keterangan

1 | Abdurrahman Rizky Fatiha 85 | Sangat Baik
2 | Aina Ismiyatul Maula 73 | Baik

3 | Akhadil Alya Safina 88 | Sangat Baik
4 | Anas Zaskia Athaya Putri 75 | Baik

5 | Arly Aulia Azka 91 | Sangat Baik
6 | Dzikri Maula Salam 75 | Baik

7 | Ersya Khairun Nisya 75 | Baik

8 | Hanif Fadlilatul Husna 75 | Baik
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No | Nama Nilai | Keterangan
9 | Iffana Alayya Novida 75 | Baik

10 | Inas Nur Halimatus Salima 75 | Baik

11 | Itsna Azzahra Setyahadi 88 | Sangat Baik

12 | Karina Sekar Aji 75 | Baik

13 | Lintang Hanun Nisa 75 | Baik

14 | Muh Fairuz Luthfi Hukama 75 | Baik

15 | Muhammad Hibah Muktaful Ash 78 | Baik

16 | Muhammad ITham Alfatah 78 | Baik

17 | Muhammad Jauhar Raihan 75 | Baik

18 | Muhammad Rafiqul Maajid 83 | Sangat Baik

19 | Mutia Suci Hafidha 75 | Baik

20 | Najwa Khilda Safira 93 | Sangat Baik

21 | Natasya Wahyu Arthameivia 75 | Baik

22 | Noviana Saskia Sabrina 75 | Baik

23 | Robiatul Adawiyah 75 | Baik

24 | Shelia Dewi Masithoh 90 | Sangat Baik

25 | Surya Aditya 90 | Sangat Baik

26 | Widya Hestyaningrum 75 | Baik

27 | Yadira Pradnya Eksanta 98 | Sangat Baik

28 | Yovie Indra Brilliant 75 | Baik

29 | Zaskia Ardia Meta 98 | Sangat Baik

30 | Zuhriya Firdausi 75 | Baik
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Lampiran 1.10 Surat Keterangan Telah Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KUDUS
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Prambatan Kidul, Kaliwungu — Kudus
Telepon (0291) 431184 ; (0291) 436657 ; Faksimili (0291) 431134
Website : www.man2kudus.sch.id ; Email manduakudus@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 998 /Ma. 11 19.02/PP.00.6/06/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Shofi

NIP - 19640714 199203 1 004

Pangkat/Gol. Ruang : Pembina Tk.1(IV/b)

Jabatan - Guru Madya / Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kudus

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Siti Fila Maghfiroh

NIM 1708086016
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